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Abstrak

Pengaruh Prinsip Syariah Dan Startegi Pemasaran Terhadap Keputusan
Nasabah Dalam Memilih Bank Syariah Mandiri di Samarinda

Agustiyan®, Yulia Tri Kusumawati?
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, Samarinda, Indonesia.

Penelitian dengan judul “Pengaruh Prinsip Syariah dan Startegi pemasaran
terhadap Keputusan nasabah memilih Bank Syariah Mandiri disamarinda”. Variabel
dependen pada penelitian ini adalah Keputusan Nasabah sedangkan variabel
independen yang terdapat dalam penelitian ini adalah Prinsip Syariah dan Strategi
Pemasaran.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Prinsip syariah dan Strategi
pemasaran terhadap Keputusan nasabah memilih Bank Syariah Mandiri disamarinda.
Instrumen pengumpulan data diperoleh dengan melakukan penyebaran kuesioner
kepada para responden. Teknik penentuan sampel menggunakan metode purposive
sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah nasabah Bank Syriah Mandiri
disamarinda.

Pengujian yang dilakukan meliputi Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, Uji
Hipotesis dengan Uji Parsial (uji t) dan Uji Simultan (Uji F), Uji Regresi Berganda
serta Uji Koefisien Korelasi dan Uji Determinasi.

Hasil dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara parsial ( Uji t ) untuk
variabel Prinsip Syariah ( X1 ) tidak terdapat hubungan positif dan signifikan
terhadap keputusan nasabah ( Y ) dan variabel Strategi Pemasaran ( X2 ) terdapat
hubungan yang positif dan signifikan terhadap Keputusan Nasabah ( Y ), dan jika
secara simultan (bersama-sama) yaitu Uji F hasil yang didapat untuk variabel Prinsip
Syariah ( X1 ) dan Startegi pemasaran ( X2 ) terdapat hubungan yang positif dan
signifikan terhadap keputusan nasabah (Y).

Kata Kunci: Prinsip Syariah, Strategi Pemasaran dan Keputusan Nasabah



Abstract

The Influence of Sharia Principles and Marketing Strategy on Customer's
Decision Of Choosing A Syariah Bank Mandiri In Samarinda

Agustiyan®’, Yulia Tri Kusumawati?
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, Samarinda, Indonesia.

Research with the title "The Effect of Sharia Principles and Marketing Strategies
on Customers' Decisions to Choose Bank Syariah Mandiri Disamarinda”. The
dependent variable in this study is the Customer Decision while the independent
variables contained in this study are the Sharia Principles and Marketing Strategy.

This study aims to analyze the influence of Sharia Principles and Marketing
Strategies on the customer's decision to choose Bank Syariah Mandiri in disguise.
Data collection instruments were obtained by distributing questionnaires to
respondents. The sampling technique uses a purposive sampling method. The sample
in this study is a customer of Bank Syriah Mandiri disamarinda.

The tests include Instrument Test, Classical Assumption Test, Hypothesis Test
with Partial Test (t test) and Simultaneous Test (F Test), Multiple Regression Test
and Correlation Coefficient Test and Determination Test.

The results in this study can be concluded that partially (t test) for the Sharia
Principles variable (X1) there is no positive and significant relationship to customer
decisions (Y) and the variable Marketing Strategy (X2) there is a positive and
significant relationship to Customer Decisions (Y), and if simultaneously (together)
the F Test results obtained for the Sharia Principles variable (X1) and marketing
strategy (X2) there is a positive and significant relationship to customer decisions

(¥).

Keywords: Sharia Principles, Marketing Strategies and Customer Decisions
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Saat ini keberadaan bank syariah makin berkembang di Indonesia, selain bank
muamalat sebagai pemula, kini muncul sejumlah bank syariah lainnya, khususnya
yang berafiliasi pada bank konvensional besar. Bank-bank swasta yang mapan
pun makin banyak yang membuka perbankan syariah. Seiring dengan
perkembangan bank syariah sebagaimana tampak pada beragamanya produk dan
jasa yang diberikan, maka penerapan tata kelola perusahaan yang baik di lembaga
keuangan ini pun semakin penting. pada dasarnya bank syariah dan konvensional
adalah sama-sama lembaga keuangan yang menjalankan aktivitas bisnis dan
mengedepankan keuntungan. Sementara bank syariah berlandaskan sebuah
prinsip perbankan yang di landaskan pada nilai-nilai islami, sehingga tidak hanya
menghendaki keuntungan material, namun juga keuntungan spritual. (Sumar’in,
2012).

Di indonesia itu sendiri, regulasi (peraturan) mengenai bank syariah tentang
UU No.21 tahun 2008 tentang perbankan syariah adalah bank yang menjalankan
usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank
umum syariah, Unit usaha syariah dan Bank pembiayaan rakyat Syariah (BPRS).
Di mulai tahun 1998, perbankan Syariah terus menunjukan eksistensinya untuk

terus melaju dan berkembang di indonesia. Krisis moneter yang terjadi pada



waktu itu telah menenggelamkan bank-bank konvensional dan banyak yang di
likuidasi karena kegagalan sistem bunganya. Sementara perbankan yang
menerapkan sistem syariah dapat tetap eksis dan mampu bertahan. (Inayah, 2017).

Indonesia adalah salah satu negara dengan penduduk muslim terbesar di
dunia, sebagai negara dengan mayoritas penduduk beragama muslim, dengan hal
ini mendorong dunia perbankan syariah terus berkembang hingga saat ini. Dengan
perkembangan perbankan syariah di Indonesia yang menunjukan pertumbuhan
yang semakin pesat, sehingga yang melakukan kegiatan bertransaksi dibank
syariah tidak hanya nasabah muslim saja, tetapi sebagian besar nasabah non
muslim juga melakukan kegiatan ekonominya di bank syariah, dapat di artikan
bahwa nasabah bank syariah tidak hanya untuk orang islam namun nasabah
berasal dari berbagai kalangan dan agama juga bisa bertransaksi di bank syariah.
Dengan adanya keberadaan sSektor keuangan perbankan syariah di Indonesia saat
ini merupakan perwujudan dan keinginan para nasabah yang membutuhkan suatu
sistem perbankan sesuai prinsip syariah dalam menyediakan jasa perbankan dari
berbagai produk yang di tawarkan. Namun dalam dunia perbankan syariah
maupun konvensional di indonesia saat ini juga mengalami perkembangan yang
cukup pesat yang menimbulkan persaingan antar bank. Hal ini membuat
perbankan syariah harus melakukan sesuatu hal apa saja yang menjadi
pertimbangan nasabah dalam memilih jasa perbankan syariah.

Dalam hal ini pengambilan keputusan nasabah menggunkan jasa perbankan di

pengaruhi oleh perilaku konsumen. Menurut Kolter dan Amstrong (2012:157)



“perilaku keputusan pembelian mengacu pada perilakuS pembelian akhir dari
konsumen, baik individual, maupun rumah tangga yang membeli barang dan jasa
untuk konsumsi pribadi.

Ketertarikan nasabah terhadap jasa perbankan juga dapat berkaitan dengan
beberapa faktor yang menjadi pertimbangan masyarakat memutuskan untuk
menjadi nasabah. Pastinya calon nasabah yang akan menggunakan jasa perbankan
sesuai keinginan mereka dan dapat memberikan keuntungan dan kemudahan bagi
nasabah, untuk itu nasabah harus mempertimbangkan beberpa faktor sebelum
memilih. Salah satu faktor pada bank syariah yaitu prinsip syariah dan strategi
pemasaran yang di terapkan pada bank syariah.

Layanan perbankan yang menggunakan dasar hukum menjadi pertimbangan
untuk menjadi nasabah dalam memilih jasa perbankan. Berhubung diketahui
adanya perbedaan bank syariah dan bank konvensional maka dasar hukumnya

berbeda-beda.



Tabel 1.1
Perbedaan Bank Syariah dan Konvensionl

Bank Syariah

Bank Konvensional

Investasi, hanya untuk proyek dan
produk yang halal serta
menguntungkan

Investasi, tidak mempertimbangkan
halal atau haram asalkan proyek
yang dibiayai menguntungkan.

Return, yang dibayar atau
diterima berasal dari bagi hasil
atau pendapatan lainnya
berdasarkan prinsip syariah

Return, baik yang dibayar kepada
nasabah penyimpan dana dan
Return yang diterima dari nasabah
pengguna dana berupa bunga.

Perjanjian dibuat dalam bentuk
akad sesuai dengan Syariah islam

Perjanjian menggunakan hukum
positif.

Orientasi pembiayaan, tidak
hanya untuk keuntungan akan
tetapi juga falah oriented, yaitu
berorientasi pada kesejahteraan
masyarakat.

Orientasi pembiayaan, untuk
memperoleh keuntungan atas dana
yang di pinjamkan

Hubungan antara Bank dan
nasabah adalah mitra usaha,
bersifat transparan (kedua belah
pihak sama-sama tahu).

Hubungan antara Bank dan
nasabah adalah debitur dan
kreditur, tidak transparan, nasabah
tidak tahu.

Dewan pengawas dari Bl,
Bapepamapepam, Komisaris dan
dewan pengawas Syariah (DPS)

Dewan pengawas dari Bl,
Bapepamapepam dan Komisaris

Penyelesaian sengketa,
diupayakan diselesaikan secara
musyawarah antara Bank dan
Nasabah, melalui peradilan
Agama

Penyelesaikan sengketa melalui
pengedilan negeri setempat.

Sumber : (' Ismail, 2011)

Samarinda, Potensi ekonomi Syariah Khususnya di kaltim tidak bisa dibilang
kecil. Memiliki luas 129.066,64 kilometer, dengan populasi berdasarkan catatan
badan usaha pusat statistik (BPS) kaltim sebanyak 3,6 juta jiwa, dimana 85,57

persen di antaranya pemeluk agama muslim. Tentu Pangsa pasar yang besar bagi



ekonomi Syariah.Pangsa pasar perbankan syariah , segmen khusus ini hanya
mendapat jatah 2,5 persen. Porsi itu lebih kecil dibanding rasio nasional di posisi

5,7 persen (KoranKaltim.com. 2018).

Deputi Direktur Kantor Perwakilan Bank Indonesia (KPw-BI) Kaltim, |
Nyoman Ariawan Atmaja mengatakan, minimnya pangsa pasar itu disebabkan
karena minimnya penetrasi yang dilakukan perbankan syariah. Termasuk hal
sosialisasi produk. Masyarakat di Benua Etam, dinilai masih belum cukup akrab
dengan produk bank dengan sistem khusus ini. Rendahnya share untuk perbankan
syariah karena memang edukasi untuk masyarakat minim. Ekonomi syariah
sebenarnya bisa menopang perekonomian daerah. Tapi, ini belum dipahami
dengan baik. Secara umum, saat ini pangsa segmen syariah terhadap industri
keuangan di kaltim sudah mulai pulih jika melihat beberapa tahun belakang, pada
tahun 2017 lalu, perbankan syariah bahkan mampu menjaga pertumbuhan positif
di angka 3,4 persen. Sebelumnya, pada tahun 2015 pertumbuhannya minus 1.21
persen, dan mereda menjadi minus 0.38 persen setahun setelahnya. Dan pada
Desember 2017 posisit aset bank syariah dan unit usaha syariah di katim ada posisi
Rp 7,6 triliun. Naik signifikan 13 persen dibanding tahun sebelumnya. Sementara
itu, pada kinerja pembiyaan, pada tahun 2017 tercatat mencapai Rp 4,5 Triliun
atau tunbuh 4,31 persen dari tahun 2016. Dari sisi penghimpun dana pihak ketiga
terjadi pertumbuhan yang signifikan mencapai 15,27 persen, dengan nilai Rp 5,29

Triliun pada periode yang sama (KoranKaltim.com. 2018).



Meski menujukan perbaikan di banding 2 tahun sebelumnya, pasar keuangan
syariah dinilai masih bisa untuk terus tumbuh lebih besar. Potensi sangat besar jika
dilihat dari sisi masyarakat kaltim yang sebagian besar beragama muslim. Dan
perlu disampaikan juga bahwa syariah merupakan sebuah sistem yang universal
tanpa membedakan agama, layaknya sistem kuangan yang lain. Karena perbankan
syariah boleh untuk siapa saja, bukan hanya untuk orang muslim

(KoranKaltim.com. 2018).

Prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum islam antara Bank
dan pihak lain untuk penyimpanan dana atau pembiayaan kegiatan usaha atau
kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah, berdasarkan fatwa yang

di keluarkan oleh majelis ulama indonesia (Arief. 2017).

Pelaksanaan prinsip prinsip syariah pada lembaga keuangan syariah menjadi
sesuatu yang utama untuk dilaksanakan dimana hal itu merupakan inti dari
operasional lembaga keuangan syariah. Prinsip syariah memang beda dengan
konvensional, dengan nilai-nilai agama yang melandasinya. Layanan perbankan
syariah dapat dinikmati oleh siapa saja, tidak tergantung dengan agama yang
dianut, sepanjang bersedia mengikuti cara berbisnis yang diperbolehkan secara
syariah. Menurut Lina Maulidiana (2011:72) Masyarakat membutuhkan lembaga
keuangan yang kuat, trasnparan, adil dan komitmen membantu meningkatkan

perekonomian dan usaha nasabah.



Pada era globalisasi masa persaingan bank saat ini, banyak sekali lembaga-
lembaga keuangan yang bermunculan dengan menawarkan berbagai macam
produk-produk unggulannya guna meraih kepercayaan dari masyarakat maupun
pemerintah yang selanjutnya akan menjadi aset atau pendapatan bagi negara.
Namun dalam perbankan syariah hingga sekarang masih banyak muslim maupun
non muslim yang menggunakan Bank konvensional, maka diperlukan pemasaran
yang tepat, salah satu upaya pemasaran yang perhatikan yaitu strategi pemasaran,
karena pemasaran memiliki peranan penting dalam menarik minat masyarakat
untuk menggunakan perbankan syariah. Dalam strategi yang di sebut bauran
pemasaran (marketing mix). Bauran pemasaran adalah sebagai alat perusahaan
untuk mempengaruhi nasabah itu menjadi puas. Bauran pemasaran mencakup 4P:

Produk, Price, Place dan Promotion (Gitosudarmo 2008:182).

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan diatas, maka penelitian
ini dimaksudkan untuk menguji seberapa pengaruh prinsip syariah dan strategi
pemasaran terhadap keputusan nasabah memilih perbankan syariah yaitu
“Pengaruh Prinsip Syariah dan Strategi Pemasaran Terhadap Keputusan

Nasabah dalam Memilih Bank Syariah Mandiri di Samarinda *.



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah penulisan ini
adalah sebagai berikut:
1. Apakah faktor prinsip syariah dapat berpengaruh terhadap keputusan nasabah
dalam memilih jasa perbankan syariah ?
2. Apakah faktor strategi pemasaran dapat berpengaruh terhadap keputusan
nasabah dalam memilih jasa perbankan syariah ?
3. Apakah faktor prinsip syariah dan strategi pemasaran dapat berpengaruh
simultan terhadap keputusan nasabah dalam memilih jasa perbankan syariah ?
C. Batasan Masalah
Mengingat judul skripsi diatas masih sangat luas, maka untuk memudahkan
dan mengarahkan pembahasan, penulis membatasi masalah pada penulisan skripsi
ini hanya sebatas nasabah, serta pada faktor prinsip syariah dan strategi
pemasaran pada Bank syariah Mandiri di kota Samarinda.
D. Tujuan
Tujuan penelitian yang akan di baha, sesuai dengan permasalahan yaitu:
1. Untuk mengetahui apakah faktor prinsip syariah dapat berpengaruh terhadap
keputusan nasabah dalam memilih jasa perbankan syariah.
2. Untuk mengetahui apakah faktor strategi pemasaran dapat berpengaruh

terhadap keputusan nasabah dalam memilih jasa perbankan syariah.



3. Untuk mengetahui apakah prinsip syariah dan trategi pemasaran dapat
berpengaruh terhadap keputusan muslim dalam memilih jasa perbankan
syariah.

E. Manfaat
Setiap penulisan yang di lakukan harus di yakini kegunaannya dalam
pengembangan umum pengetahuan dan pemecah masalah yang di teliti. Oleh
sebab itu, perlu di rumuskan secara jelas tujuan penelitian yang bertitik tolak dari
permasalahan yang harus di ungkap. Suatu penelitian setidaknya harus mampu
memberikan manfaat bagi berbagai pihak. Bagi kegunaan secara teoritis maupun
kegunaan praktis.

1. Manfaat praktis
a) Bagi Organisasi

Hasil penulisan ini bisa di jadikan acuan bagi organisasi dalam
menentukan kebijakan yang berkaitan dengan pengembangan kebijakan
prinsip-prinsip syariah dan strategi pemasaran terhadap keputusan nasabah
untuk memilih jasa Bank syariah Mandiri.

b) Bagi Penulis

Diharapkan dari penulisan ini sebagai refrensi dan memperluas
wawasan tentang bank syariah serta membantu bagi Nasabah dalam
mengambil keputusan memilih Bank Syariah.

c) Bagi Pembaca

Menjadi sumber refrensi dan informasi.
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2. Manfaat Teoritis
Diharapkan dari penulisan ini dapat menjadi sumbangan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang perbankan syariah atau secara
khusus berkaitan mengenai pengaruh prinsip syariah dan strategi pemasaran
terhadap keputusan nasabah memilih jasa Bank Syariah.
3. Manfaat Akademik
Dari hasil penulisan ini diharapkan bisa menjadi rujukan bagi
pengembangan ilmu yang bersangkutan, mengenai perbankan Syariah dan
berguna sebagai refrensi bagi mahasiswa dan mahasiswi yang melakukan

kajian yang lebih mendalam.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Bank Syariah

Perbankan syariah suatu sistem perbankan yang melaksanaanya berdasarakan
hukum islam (syariah). Pembentukan sistem ini berdasarkan adanya larangan
dalam agama islam untuk meminjamkan atau memungut pinjaman dengan
mengenakan bunga pinjaman (riba), serta larangan untuk berinvestasi pada usaha-
usaha bersifat haram.

1. Pengertian Bank syariah

Bank syariah merupakan lembaga perbankan yang di jalankan dengan prinsip
syariah. Dalam aktivitas usahanya, bank syariah selalu menggunakan hukum-
hukum islam yang tercantum dalam Al-Qur’an dan hadist. Berbeda dengan bank
konvensional yang mengandalkan sistem bunga, bank syariah lebih
mengutamakan sistem bagi hasil, sistem sewa, dan sistem jual beli yang tidak

menggunakan sistem riba sama sekali.

Pengertian bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya
memberikan kredit atau pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas
pembayaran serta peredaraan yang pengoprasiannya di sesuaikan dengan prinsip-

prinsip syariah. (sudarsono 2012:29).

Menurut Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang

bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha,

11
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serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. (Ismail, MBA., Ak.

2011:25).

Menurut Machmud dan Rukmana (2010) Bank syariah adalah bank yang
dalam beroperasinya mengikuti syariah islam, khususnya yang menyangkut tata

cara bermualat secara islam.

Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan
prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atau BUS dan BPRS Pasal 1 angka 7

UU Perbankan Syariah (Zubair Hasan 2009:5)

Pengertian bank dalam udang-undang Republik Indonesia Nomor 21 tahun
2008 tentang perbankan syariah menyebutkan bahwa bak adalah badan usaha
yang menghimpun  dana dari masyrakat dalam bentuk simpanan dan
menyakurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk lainnya

dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat (Arifin 2012).

Menurut pendapat para ahli di atas tentang Bank syariah adalah suatu badan
lembaga keuangan yang menjalankan suatu usaha yang berdasarkan pada pada
prinsip syariah yaitu kegiatan usaha, produknya, serta cara proses melakukan

kegiatan usahanya.

2. Fungsi dan Peran Bank Syariah
Menurut sudarsono (2008:43) Bank Syariah melakukan fungsi dan perannya

sesuai dengan ajaran islam dimana ajaran ini berlandaskan Al-Qur’an dan Hadits.
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Adapun Fungsi dan peran Bank Syariah yang antaranya tercantum dalam

pembukaan standar akutansi yang di keluarkan (Accounting ang Auditing

Organization for Islamic Financial Institution) dan di kutip oleh Sudarsono

(2008:43). Sebagai berikut:

a.

b.

Manajer investasi, Bank Syariah dapat mengolah investasi dana nasabah.
Investor, Bank Syariah dapat menginvestasikan dana xyang dimilikinya
maupun dana nasabah yang dipercayakan kepadanya.
Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, Bank Syariah dapat
melakukan Kkegiatan-kegiatan jasa-jasa layanan perbankan sebagiamana
lazimnya.
Pelaksana kegiatan sosial, sebagai ciri yang melekat pada entitas keuangan
syariah, Bank islam juga memiliki kewajiban untuk mengeluarkan dan
mengolah (menghimpun, mengadminitrasikan, mendistribusikan ) zakat serta
dana-dana sosial lainnya.
Tujuan Bank syariah

Tujuan perbankan syariah yaitu menunjang pelaksanaan pembangunan
nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan pemerataan
kesejahteraan rakyat (Mardani, 2015:26), Dalam mencapai tujuan menunjang
pelaksanaan pembangunan nasional, perbankan syariah tetap berpegang pada

prinsip syariah secara seluruh (kaffah) dan konsisten (istikamah).
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Berdasarkan pendapat diatas dapat di simpulkan bahwa tujuan Bank syariah
adalah sebagai penyedia fasilitas keuangan menggunakan peraturan sesuai prinsip
syariah agar masyrakat mendapatkan keadilan sesuai kesepakatan.

. Keputusan Nasabah

Pengambilan keputusan oleh konsumen untuk melakukan pembelian suatu
produk diawali oleh adanya kesadaran atas pemenuhan kebutuhan dan keinginan
yang oleh Assael disebut need arousal (Danang, 2014:85). Dari pengertian di
atas, maka keputusan pembelian produk di bank syariah adalah tindakan
seseorang memilih dari serangkaian alternatif pilihannya untuk melakukan
aktivitas pembiayaan dan jasa-jasa yang terdapat pada bank syariah untuk
memenuhi kebutuhannya. Perbankan syariah perlu menyusun struktur keputusan
membeli secara keseluruhan untuk membantu konsumen dalam mengambil
keputusan tentang pembeliannya.

Perilaku pembeli mengandung makna yakni kegiatan-kegiatan individhu
secara langsung terlibat dalam pertukaran uang dengan barang dan jasa serta
dalam proses pengambilan keputusan yang menentukan kegiatan tersebut (Setiadi,
2010).

Menurut Daryanto dan Styobudi, (2014:85) Keputusan pembelian merupakan
suatu proses yang panjang dan mempunyai beberapa tahapan seperti pengenalan
masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan membeli, dan tahap
akhir perilaku setelah membeli. Pada industri bank tidak mengenakan pembelian

akan tetapi keputusan nasabah sebab dalam bank menjual jasa. Dalam keputusan



15

menggunakan jasa, biasanya pelaku erat dikaitkan dengan perilaku dalam

pembelian (Harlyani 2013:10)

Menurut Syafril dan Nuril Huda (2015:260). Perilaku pembelian konsumen

dipengaruhi oleh faktor-faktor kekuatan budaya, sosial, pribadi dan kekuatan

psikologis, yaitu :

1.

Faktor Budaya, budaya dan kelas sosial sangat penting bagi perilaku
pembelian. Budaya merupakan penentu keinginan dan perilaku yang paling
dasar. Begitu pula dalam sebuah tatanan kehidupan dalam bermasyarakat
terdapat sebuah tingkatan (strata) sosial. Kelas sosial tidak hanya
mencerminkan penghasilan, tetapi juga indikator lain seperti pekerjaan,
pendidikan, cara berbicara, dsb.

Faktor sosial, selain faktor budaya perilaku pembelian konsumen juga
dipengaruhi oleh faktor sosial diantaranya yaitu kelompok acuan, keluarga,
peran dan status.

Pribadi, keputusan pembelian juga dapat dipengaruhi oleh Kkarakteristik
pribadi diantaranya usia dan tahap siklus hdup, pekerjaan, keadaan ekonomi,
gaya hidup, serta kepribadian dan konsep diri pembeli.

Psikologis, faktor ini dipengaruhi oleh empat faktor utama yaitu motivasi,
persepsi, pembelajaran, keyakinan dan sikap.

Beberapa pendapat para ahli di atas tentang perilaku nasabah dalam

pengambilan keputusan dalam memilih adalah semua keputusan di awali dengan

tindakan seseorang untuk memilih serangkaian alternatif pilihannya untuk
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aktivitas permbiayaan dan jasa-jasa yang terdapat pada bank syariah sesuai
dengan kebutuhan yang di inginkan nasabah.
. Prinsip Syariah

Berdasarkan Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah,
definisi dari bank syariah adalah bank yang menjalankan usahanya berdasarkan
prinsip syariah. Yang dimaksud dengan prinsip syariah adalah prinsip-prinsip
yang diambil atau ditafsirkan dari Al-Qur’an dan Hadits sebagi sumber hukum
Islam itu sendiri.
Menurut Antonio dkk (2006:17) bank syariah minimal mempunyai 5 prinsip
dalam melakukan kegiatan usahanya, antara lain:
1. Prinsip Simpanan atau titipan (Al-wadiah)

Prinsip simpanan yang diadopsi oleh bank syariah sering dikenal dengan
sebutan al-wadiah (barang titipan). Wadi*“ah berasal dari bahasa arab yang
berakar dari kata wad“u berarti meninggalkan dan wadi“ah menurut bahasa
adalah sesuatu yang ditinggalkan pada orang yang bukan pemiliknya untuk
dijaga (Wiroso, 2005: 196).

Barang yang dititipkan disebut ida®, orang yang menitipkan barang
disebut mudi* dan orang yang menerima titipan barang disebut wadi, Dengan
demikian maka wadi’ah menurut istilah adalah akad antara pemilik barang
(mudi) dengan penerima barang titipan (wadi) untuk menjaga harta atau
modal (ida) dari kerusakan atau kerugian dan untuk keamanan harta (Arifin,

2003: 27).
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Rukun wadi*“ah adalah hal-hal yang terkait atau yang harus ada didalamnya
yang menyebabkan terjadinya akad wadi“ah. Adapun Rukun wadi’ah ada 4
macam, yaitu: (Zulkifli, 2003: 34).

1. Barang yang dititipkan (a/ wadi ah)

2. Pemilik barang/orang yang bertindak sebagai pihak yang menitipkan

(muwaddi).
3. Pihak yang menyimpan/memberikan jasa custodian (mustawda)
4. ljab gabul (sighot)

. Prinsip bagi hasil
Sistem bagi hasil atau Syirkah (Antonio dkk, 2006:18) adalah suatu sistem
yang meliputi tata cara pembagian hasil usaha antara penyedia modal dan
pengelola modal. Secara garis besarnya sistem bagi hasil dalam perbankan
syariah ini dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu mudharabah dan
musyarakah.
a. Mudharabah
Mudharabah adalah perjanjian bagi hasil antara pemilik modal
(shahibul mall) dengan pengelola/pengusaha (mudharib). Dalam konsep
mudharabah pemilik modal akan membiayai sepenuhnya suatu proyek
atau usaha, dan pengusaha setuju untuk mengelola proyek atau usaha
tersebut dengan pembagian hasil sesuai dengan perjanjian, dan kerugian
akan ditanggung sepenuhnya oleh pemilik modal terkecuali bila kerugian

itu ditimbulkan oleh kelalaian pengelola modal (Muhammad, 2004:9).
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b. Musyarakah
Musyarakah yaitu perjanjian kerjasama antara dua pihak atau lebih
pemilik modal untuk membiayai suatu proyek atau usaha. Keutungan dari
proyek atau usaha tersebut dibagi sesuai perjanjian yang disepakati yang
besarnya tidak harus sesuai dengan pangsa modal masing-masing,
sementara dalam kerugian ditanggung sesuai dengan pangsa modal
masing-masing (Muhammad, 2004:9).
3. Prinsip jual beli
Pengertian jual secara etimologis jual beli berasal dari bahasa alba’i yang
makna dasarnya menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu
yang lain. Dalam prakteknya, bahasa ini terkadang digunakan untuk
pengertian lawannya, yakni kata as-syira’ (beli). Maka, kata al-ba’i berarti
jual, tetapi sekaligus jual beli (Afandi, 2009).
Dalil Syar’i yang melandasi Jual beli adalah ayat Al-Qur’an dalam surat Al-
Bagarah ayat 275:
1508 24 Gl el (e Gl AEAT 530 2585 U W1 (33458 ¥ 1530 30 Gl
2505 alia L A 486 435 (2 Alae 52 5615 b Tl 585 gl a0 015 15090 (e g &3

A L b 7N ol Gl 6 e st )

Artinya: Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu

karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal Allah
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telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang siapa mendapat
peringatan dari Tuhannya lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya
dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barang siapa

mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.

Dalam prakteknya prinsip jual beli dan magin keuntungan ini adalah
dilakukan dengan beberapa cara antara lain adalah:
a. Murabahah

Murabahah merupakan akad jual beli atas barang tertentu, dimana
penjual menyebutkan harga jual yang terdiri atas harga pokok barang dan
tingkat keuntungan tertentu atas barang, dimana harga jual tersebut
disetujui pembeli (Lukman Hakim, 2012).

Merubahah adalah skema pembiayaan dengan metode transaksi jual
beli biasa dan dalam skema murabahah, bank membeli barang dari
produsen, kemudian menjualnya kembali ke nasabah ditambahkan dengan
keuntungan yang disepakati oleh bank dan nasabah (Irma, 2011).

b. Salam

Salam adalah akad yang biasanya diaplikasikan pada pembiyaan
dengan jangka waktu yang relatif pendek, yaitu sekitar 2-6 bulan dan
salam juga dapat diaplikasikan pada pembiayaan manufaktur, seperti

garmen, dimana ukuran barang itu sudah ditentukan spesifikasikan, dalam
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hal ini pihak bank bertindak sebagai rupak akad pembeli, sedangkan
petani atau pemilik garmen sebagai penjual (Djuwaini, 2010).
c. lIstishna
Istishna merupakan akad jual beli dalam bentuk pemesanan pembuatan
barang tertentu dengan kreteria dan persyaratan tertentu yang disepakati
anatar dua belah pihak pembeli dan penjual (Sumar’in, 2012).
4. Prinsip sewa menyewa
Sewa menyewa pada dasarnya merupakan transaksi sewa guna usaha atau
leasing. Oleh karena itu sebagaimana dalam peraktek, sewa guna usaha bisa
dalam bentuk sewa tanpa hak opsi atau operating lease. Dalam syariah islam
prinsip sewa menyewa ini di bedakan berdasarkan akad, yaitu Al-ljarah dan
Al-ljarah Muntahiya Bitamlik (Siamat, 2004).
a. Al-ljarah
Menurut Nurhayati dan Wasilah, (2013) Al-ljarah adalah akad
pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu aset atau jasa sementara hak
kepemilikan aset tetap pada pemberi sewa, sebaliknya penyewa atau
pengguna jasa memiliki kewajiban membayar sewa atau upah.
Menurut Budisantoso dan Nuritomo (2015) Menjelaskan bahwa Al-
ljarah adalah akad sewa menyewa barang antara bank (muaajir) dengan
penyewa (mustajir) setelah masa sewa menyewa barang berakhir maka

barang sewaan dikembalikan kepada muaajir.
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b. Al-ljarah Muntahiya Bitamlik
Al-ljarah Muntahiyah Bittamlik merupakan akad sewa menyewa yang
berakhir dengan kepemilikan atau hibah ini merupakan termologi baru
yang tidak terdapat dikalangan para fugaha klasik (Antonio, 2001).
Al-ljarah Muntahiyah Bittamlik adalah akad sewa menyewa antara
pemilik objek sewa dan penyewa untuk mendapatkan imbalan atas objek
sewa yang disewakannya dengan opsi perpindahan hak milik objek sewa
pada saat tertentu sesuai dengan akad sewa (Hasbi Ramli, 2005).
5. Prinsip Fee
Menurut Trindaru dan Budisantoso (2006) menyatakan bahwa Fee Based
Income adalah dalam rangka menambah sumber-sumber penerimaan bagi
bank serta untuk memberikan sebagai jasa-jasa, semakin besar pesaingan
antar bank mendorong tidak hanya mengandalkan pada sumber
penerimaannya yang utama dari penyaluran kredit, melainkan dari jasa-jasa
yang diberikan penerimaan atau Income yang berasal dari pemberian jasa-jasa
di sebut Fee Based Income.
Fee Based Income atau pendapatan yang dihasilkan dari kegiatan jasa
pada bank syariah menurut 2001, (2001) adalah sebagai berikut:
a. Al Kafalah
Al Kafalah merupakan jaminan yang diberikan oleh penggung (kafil)
kepada pihak Ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang

ditanggung. dalam pengertian lain, kafalah juga berarti mengalihkan
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tanggung jawab seseorang yang dijamin dengan berpegang pada tanggung
jawab orang lain sebagai penjamin.
b. Al Wakalah
Al Wakalah atau Wikalah berarti penyerahan, pendegelasian, atau
pemberian mandat, dalam bahasa arab, hal ini dapat dipahami sebagai at-
tafwidh. Contoh kalimat “ aku serahkan urusanku kepada Allah” mewakili
pengertian istilah tersebut. Akan tetapi, yang di maksud sebagai al
wakalah dalam pembahasan ini adalah pelimpahan kekuasaan oleh
seseorang kepada yang lain dalah hal-hal yanh diwakilkan.
c. Hiwalah
Hiwalah adalah Pengalihan utang dari orang yang berhutang kepada
orang lain yang wajib mananggungnya, dalam istilah ulama, hal ini
merupakan pemindahaan dari hutang muhil (orang yang berhutang)
menjadi tanggungan muhal ° alaith atau orang yang berkewajiban
membayar utang.
D. Strategi Pemasaran
Menurut Assauri (2008) menyimpulkan bahwa: Strategi pemasaran adalah
serangkaian tujuan dan sasaran, kebijakan dan aturan yang memberi arah kepada
usaha-usaha pemasaran perusahaan dari waktu ke waktu, pada masing-masing
tingkatan dan acuan serta alokasinya, terutama sebagai tanggapan perusahaan

dalam menghadapi lingkungan dan keadaan persaingan yang selalu berubah.
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Pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial yang didalamnya
individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan
dengan menciptakan, menawarkan dan mempertukarkan produk yang bernilai
dengan pihak lain (abdullah dkk. 2012). Dan pemasaran merupakan proses
dimana perusahaan menciptakan nilai untuk pelanggan dan membangun
hubungan pelanggan yang kuat untuk mengambil nilai dari pelanggan saat datang
kembali (Buchari 2014).

pemasaran merupakan salah satu faktor yang terpenting untuk menunjukan
perusahaan khususnya perusahaan yang bergerak dalam bidang barang dan jasa
(Kotler, 2014) dalam jurnal Saputra 2013. Aktivitas pemasaran sering di artikan
sebagai aktivitas menawarkan produk dan menjual produk, tapi bila di tinjau lebih
lanjut ternyata makna pemasaran bukan hanya sekedar menawarkan dan menjual
produk saja, melainkan aktivitas yang menganalisa dan mengevaluasi tentang
kebutuhan dan keinginan konsumen.

1. Bauran Pemasaran
Menyatakan Bauran pemasaran adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan kombinasi dari empat input yang merupakan inti dari sistem
pemasaran organisasi. Keempat elemen tersebut adalah penawaran produk,

struktur harga, kegiatan promosi dan sistem distribusi (Stanston, 2013:30).

Bauran pemasaran merupakan seperangkat alat pemasaran yang digunakan
perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan. Bauran pemasaran atau sering

disebut juga dengan marketing mix terdiri dari empat unsur pokok kegiatan
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perusahaan yaitu produk (product), harga (price), distribusi (place) dan
promosi (promotion) (Widiana, 2010:6).
a. Produk
Produk merupakan bentuk tawaran produsen baik barang maupun jasa
untuk diperhatikan, diminta, dicari, dibeli, digunakan, atau dikosumsi
untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan konsumen (Kotler dan
Armstrong, 2011:124). Indikator produk yang digunakan Kotler dan
Armstrong (2011:236) sebagai berikut :
1) Kualitas produk
2) Desain produk
3) Merek produk
4) Keanekaragaman produk
b. Harga
Harga merupakan nilai dari sebuah produk atau jasa yang diharapkan
bersama pelayanannya yang harus dikeluarkan atau dibayar oleh
konsumen untuk mendapatkan sebuah produk (Widiana, 2010:59).
c. Lokasi atau Distribusi
mendefinisikan secara garis besar, pendistribusian dapat diartikan
sebagai kegiatan pemasaran yang berusaha memperlancar dan
mempermudah penyampaian barang dan jasa dari produsen kepada
konsumen, sehing ga penggunaannya sesuai dengan yang diperlukan

(jenis, jumlah, harga, tempat, dan saat dibutuhkan (Tjiptono, 2008:185).
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d. Promosi
Mendefinisikan promosi merupakan fungsi komunikasi dari
perusahaan yang bertanggung jawab  menginformasikan  dan

membujuk/mengajak pembeli (Babin, 2011:27). Promosi merupakan
salah satu faktor penentu keberhasilan suatu program pemasaran. Promosi
merupakan cara khusus dari iklan pribadi, promosi penjualan dan
hubungan masyarakat yang dipergunakan perusahaan untuk tujuan iklan

dan pemasarannya.

E. Penelitian terdahulu

Tabel 2.1
NO PENELITI JUDUL VARIABEL HASIL
1. Syifa Zakia pengaruh strategi  X1: Strategi Hasil dari
Nurlatifah, pemasaran Word  Pemasaran penelitian ini
R.Masykur of mouth (WOM)  X2'Produk menyatakan bahwa
Desember (2017) dan produk Pembiayaan original sample
pembiayaan Syariah word of mouth
syariah terhadap  Y: Minat dan memiliki pengaruh
minat dan Keputusan yang positif
keputusan terhadap keputusan
menjadi anggota dengan pengaruh
(nasabah) pada yang signifikan.
baitul tamwil
muhammadiyah
(BTM) kota
bandar lampung.
2. Laniawati Ayu Analisis Strategi X : Strategi Hasil dari
Salim, Lydia Pemasaran Pemasaran penelitian ini,
Goenadhi April  terhadap Y : Keputusan  Hasilnya
(2017) keputusan Nasabah menunjukan itu
nasabah secara simultan

menabung pada

variabel bauran
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PT. Bank Sinar
mas, TBK. KCP
A. Yani
Banjarmasin.

pemasaran yang
terdiri dari produk,
harga, tempat,
promosi, orang
memiliki pengaruh
signifikan terhadap
keputusan nasabah
menabung di Bank
Sinarmas KCP A.
Yani Banjarmasin.

3. Rizga Pengaruh Lokasi X1 : Lokasi Yang pertama,
Ramadhaning dan Kualitas X2 : Kualitas terdapat pengaruh
Tyas, Ari Pelayanan Pelayanan yang signifikan
Setiawan. (2012). Terhadap Y : Keputusan  dari Kualitas

keputusan Nasabah Pelayanan yang

Nasabah untuk terdiri dari

menabung di reliability,

BMT Sumber responsiveness,

Mulia Tuntang assurance,
emphaty dan
rangibles terhadap
keputusan
menabung, dan
kedua, terdapat
pengaruh yang
siginifikan lokasi
BMT terhadap
keputusan nasabah
untuk menabung.

4. Muhammad Pengaruh Prinsip X1 : Prinsip Hasil ini
Arfan Maisur, M Bagi Hasil, Bagi Hasil menunjukan
Sabri (2015). Tingakt X2 : Tingkat bahwa Prinsip bagi

Pendapatan, Pendapatan hasil, tingkat
Relegiusitas, dan X3 pendapatan,
Kualitas Religiusitas religiusitas
Pelayanan X4 : Kualitas berpengaruh
terhadap Pelayanan signifikan terhadap
Keputusan Y : keputusan keputusan
Menabung Menabung menabung
Nasabah pada Nasabah Nasabah pada
Bank Syariah di Bank Syariah,
Banda Aceh. sedangkan
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Kualitas Pelayanan
tidak berpengaruh

terhadap keputusan
menabung nasabah

pada bank Syariah.

5. Z amroni, Pengaruh X1 : Marketing Hasil penelitian ini
Wahibur Marketing Mix Mix menunjukan,
Rokhman (2016) dan Syariah X2 : Syariah secara simultan

Compliance Compliance semua variable

terhadap Y : Keputusan  berpengaruh

keputusan Nasabah positif dan

nasabah Memilih siginifikan

Bank Umum terhadap keputusan

Syariah Di kudus. memilih Bank
umum Syariah di
kota kudus.

6. Firza Aulia Influence of X1 : Promotion  Analysis method
Viranti, Adhitya  Facilities, X2 : Product used was the
Ginanjar (2015).  Promotion, X3 : Location multiple

Product and Y : Decision regressions test
Location Islamic ~ non muslim with SPSS 20
Banking on tools. The results
Decision Non based on partial
Muslim test showed that
Customers the facilities,
Patronizing at promotions,
BRIS products and
Case Study in BRI locations have a
Syariah significant
influence on
decision non
muslim customers
patronizing at
BRIS.

7. Yusuffia Nur The Influence of X1 : Product Berdasaran uji-t
Azizah Istiqgomah Marketing Mix X2 : Price menunjukkan
(2015) (Product, Price, X3 : Place bahwa variabel

Place, and X4 : Promotion  produk, harga,
Promotion) and X5 : Services tempat, dan
Service on Y : Decision of layanan tidak
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Customer’s Using mempengaruhi
Decision of Using keputusan
BSM Saving pelanggan untuk
Product. menggunakan
“Tabungan BSM”
di kantor cabang
Bank Syariah
Mandiri Kaliurang.
Hanya ada satu
variabel yaitu
variabel promosi.
C Rootman, M Relationship X1: Hasil dari
Tait, G Sharp marketing and Relationship penelitian
(2011). customer mareketing mengungkapkan
retention lessons X2 : Customer  bahwa enam
for South African  Retention variable
Banks. Lessons pengiriman
Y : South layanan perbankan
African Banks ~ mempengaruhi
pemasaran
hubungan bank
dan rentensi
pelanggan.
Uus Ahmad The influence of X : Marketing  Hasil penelitian,
Husaeni (2017) marketing mixon  Mix secara simultan
decisionstobea Y :Decisionto menunjukkan
Islamic banking become a bahwa produk,
customer in customer harga, tempat, dan

Cianjur Regency

promosi
berpengaruh
signifikan

terhadap keputusan
menjadi nasabah
perbankan syariah.
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F. Kerangka Pikir

Prinsip Syariah H1
(X1)
Keputusan Nasabah
(Y)
Strategi Pemasaran /
(XZ) H2
H3
Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Melihat dari kajian teori di atas peneliti mengkaji dan meneliti, “Apakah
Prinsip Syariah dan Strategi Pemasaran berpengaruh terhadap keputusan menjadi
nasabah pada Bank Mandiri Syariah di samarinda”. Kerangka pemikiran di
sajikan untuk menggambarkan hubungan dari variabel indenvenden, dalam hal ini
adalah (X1) Prinsip Syariah, (X2) Strategi Pemasaran terhadap keputusan nasabah

Bank Mandiri Syariah.

G. Perumusan Hipotesis
Hipotesis dapat didefinisikan sebagai jawaban sementara yang kebenarannya
harus diuji atau rangkuman kesimpulan secara teoritis yang diperoleh melalui
tinjauan pustaka (Nanang Martono 2010).
1. Pengaruh Prinsip Syariah terhadap keputusan Nasabah memilih Bank

Mandiri Syariah.
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Pengaruh Prinsip Syariah sangat penting bagi Bank Mandiri Syariah
karena prinsip syariah merupakan aturan perjanjian berdasarkan hukum islam
antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana atau pembiyaan kegiatan
usaha dan kegiatan lainnya yang di nyatakan sesuai dengan prinsip syariah.
Seperti penelitian sebelumnya yang di lakukan Muhammad Arfan Maisur, M
Sabri (2015) Dengan judul “Perngaruh Prinsip Bagi Hasil Tingkat
Pendapatan, Releguitas dan Kulaitas Pelayanan terhadap keputusan Nasabah
pada Bank Syariah di Banda Aceh. Dan hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa Prinsip bagi hasil, tingkat pendapatan, releguitas berpengaruh terhadap
keputusan nasabah pada Bank Syariah. Dengan kata lain Prinsip syariah yaitu
penerapan Prinsip bagi hasil sangat baik antara bank dan nasabah karena
prinsip bagi hasil merupakan keuntungan yang di bagi sama rata karena
nasabah di anggap sebagai Mitra, oleh karena Hipotesis yang diperoleh yaitu

H1 : Prinsip Syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
nasabah memilih Bank Syariah Mandiri

. Pengaruh Strategi Pemasaran terhadap keputusan nasabah memilih
Bank Mandiri Syariah.

Strategi pemasaran sangat pentingnya bagi Bank atau usaha agar suatu
produk, apakah itu barang atau jasa yang dipasarkan menjadi daya tarik
nasabah untuk membuat keputusan. Seperti peneliti terdahulu yang di lakukan
oleh Zamroni Wahibur Rokhman (2016) dengan judul “pengaruh Marketing

Mix dan Syariah Compliance terhadap keputusana nasabah memilih Bank
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umum Syariah di kudus. Dan hasil penelitian ini menunjukan secara simultan
Marketing Mix dan Syariah Compliance berpengaruh Positif dan Siginifikan
terhadap keputusan nasabah memilih Bank umum Syariah di kota kudus.
Dalam hal ini Bauran pemasaran sangat penting bagi Bank Mandiri Syariah
karena dengan adanya strategi pemasaran produk dan jasa yang di tawarkan
banyak diketahui lebih detail dan menjadi daya tarik calon nasabah baru untuk
memilih Bank Mandiri Syariah, oleh karena itu hipotesis yang di peroleh
H2 : Strategi Pemasaran berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah
memilih Bank Mandiri Syariah
. Pengaruh Prinsip Syariah dan Statergi pemasaran terhadap keputusan
Nasabah Memilih Bank Mandiri Syariah

Dalam hal ini Prinsip adalah suatu aturan yang di terapkan oleh bank
Syariah agar produk dan Jasa Sesuai syariat islam dengan adanya Strategi
pemasaran Bank dapat memperkenalkan produk dan jasa yang di tawarkan
sesuai Syariah dan bagi yang belum mengetahui dapat mengenal lebih jauh
tentang produk dan jasa yang ditawarkan Bank Mandiri syariah melalui
strategi pemasaran ini.tentunya dengan ada Prinsip syariah adalah suatu aturan
yang diterapkan dalam kegiatan suatu Bank Syariah dengan melalui Startegi
pemasaran Produk dan yang ditawarkan akan di kenal oleh calon Nasabah.

H3 : Prinsip Syariah dan Strategi Pemasaran sama-sama berpengaruh positif
dan Signifikan terhadap Keputusan Nasabah memilih Bank Mandiri

Syariah.
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Bank Mandiri Syariah di kota Samarinda,

Kalimantan Timur.
B. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
merupakan metode penelitian yang memakai proses data-data berupa sebuah
angka sebagai alat menganalisis dalam melakukan kajian penelitian, terutama
pada hal yang sudah di teliti (Kasiram 2008).

C. Populasi dan Teknik Penentuan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya (Sugiyono 2012:119). Populasi
pada penelitian ini adalah seluruh nasabah Bank Mandiri Syariah yang ada di kota
Samarinda. Dalam penelitian ini yang di jadikan populasi adalah nasabah pada
Bank Mandiri Syariah di samarinda yang berjumlah 100 responden.

Dari populasi yang sudah ada kemudahan tahap selanjutnya adalah
pengambilan sampel yang ditentukan menggunakan metode Purposive sampling.
Teknik Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012: 126). Sampel pada penelitian ini adalah

sampel di ambil dari populasi, dan jumlah nasabah bank Mandiri syariah cabang

32



33

samarinda yang menjadi sampel dalam penelitian ini Mempunyai Kkreteria

diantaranya :

1. Beragama muslim atau non muslim

2. Berusia diatas 20 tahun, (kareana unur diatas 20 biasanya sudah bisa
mengambil keputusan atas inisiatif sendiri).

3. Merupakan nasabah yang aktif Bank Mandiri Syariah (BSM) selama 3 bulan

terakhir.

Menurut Suliyanto (2009) Rumus dalam peneltian ini untuk menentukan

sample, yaitu meggunakan rumus sebagai berikut:

z2

" 4(moe)?

_ (1,96)
T 4(0.1)2

= 96,04 = 100 Responden

Dimana :

n : Jumlah sample

z : Tingkat distribusi normal pada taraf signifikan 5% (1,96)

moe : Margin of error max, adalah tingkat kesalahan maksimal

pengembalian sampel yang masih dapat ditoleransi sebesar 10%.

Dalam perhitungan di atas jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 100

responden.
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D. Definisi Operasional

Variabel bebas (Independent) ini adalah terdiri dari prinsip syariah dan

strategi pemasaran yang diberi symbol X, sedangkan variable terikat (dependent)

pada penelitian ini adalah keputusan menjadi nasabah pada Bank Mandiri Syariah

yang diberi symbol Y.

1.

2.

Variabel Prinsip syariah (X1)

Prinsip Syariah adalah suatu aturan hukum islam yang pada dasarnya
prinsip mengacu kepada syariah islam yang berpedoman utama kepada Al
Qur’an dan Hadits, dalam hal ini seluruh aktivitas antara Bank Syariah dan
pihak nasabah dimana Setiap kegiatannya harus dinyatakan sesuai dengan
Syariah yang di terapkan pada Bank Mandiri Syariah di Samarinda.

Variabel Strategi pemasaran (X2)

Pemasaran Syariah adalah seluruh aktivitas pemasaran dalam penawaran
dan pertukaran barang yang didalamnya mencakup konsep marketing syariah,
dimana setiap pemasaran harus melaksanakan kegiatan pemasarannya sesuai
dengan ajaran islam yang diterapkan pada Bank Mandiri Syariah di
Samarinda.

Keputusan Nasabah ()

Keputusan nasabah adalah suatu perilaku konsumen yang melakukan
pembelian suatu produk pada bank yang diawali dengan proses menyeleksi
sejumlah alternatif yang di tawarkan oleh bank dengan adanya kesadaran atas

pemenuhan kebutuhan dan keinginab nasabah memilih Bank Mandiri Syariah.
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Adapun isntruman yang digunakan dalam penelitian ini adalah dalam

pemberian skor yang digunakan dalam kuesioner yaitu teknik skala likert.

Penggunaan skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan

presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial

(Sugiyono. 2013: 132).

Tabel 3.1

Variabel dan Indikator Pengukuran

Variabel Indikator Pengukuran
Prinsip syariah - prinsip Bagi Hasil Skala Likert
(X1) - Pernyataan Modal ( Musyarakah )

- Prinsip Jual Beli

- Prinsip Sewa ( akad Al-ijrah)

- Prinsip Sewa ( akad Al-ijrah Muntahiyah bitamlik )

(Jalin Ridha Fithra. 2017).

Strategi - Jenis Produk Skala Likert
pemasaran - Merekomendasikan
(X2) - Lokasi Mudah Di jangkau

- Iklan

- Personal Selling

- Public Relaion

- Sistem Bagi Hasil

(Isna Dina. 2017)
Keputusan -Pengaruh dari dalam diri sendiri, mencari Informasi Skala Likert

Nasabah (X3) -Tingkat peran orang terdekat
-Tingkat kemampuan berfikir seseorang dalam
menentukan keputusan
- Kebutuhan Nasabah
( Tri Wahyuni 2016 )
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E. Jenis dan Sumber Data
Dalam hal ini sumber data yang di perlukan adalah jumlah nasabah pada Bank
Mandiri Syariah. Dan jenis data untuk penelitian ini menggunakan data primer,
Data primer adalah data yang mengacu pada informasi yang di peroleh dari
tangan pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan variabel minat untuk tujuan
spesifik studi (Uma Sekaran, 2011). Jadi sumbernya dari Bank Madiri Syariah.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan prioritas yang mengungkapkan utama
yang dimiliki nilai strategis dalam penelitian, hal ini diungkapkan lantaran tujuan
penelitian ialah mendapatkan data-data, baik primer ataupun data sekunder
(Sugiyono 2013).
Teknik pengumpulan data yang di gunakan untuk memperoleh data penelitian
diantaranya:
1. Studi Pustaka
Studi pustaka adalah metode pengumpulan data dengan mencari informasi
lewat buku, majalah, koran dan literatur lainnya yang bertujuan untuk
membentuk sebuah landasan teori. Buku tersebut bisa dijadikan sebagai
sumber data yang akan diolah dan di analisis seperti banyak dilakukan oleh

ahli (Arikunto, 2006).
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2. Studi lapangan
Studi lapangan adalah Penelitian lapangan (Field Research) dapat juga
dianggap sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai
metode untuk mengumpulkan data kualitatif (Moleong, 2012: 26).
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
a. Observasi
Observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati
tidak tidak terlalu besar. Data yang akan terkumpul dari observasi berupa
informasi atau hasil dari Koesioner yang akan dilakukan dalam proses
pelaksanaan evaluasi (Sugiyono, 2015: 145).
b. Koesioner
Koesioner merupakan teknik dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada responden untuk
jawabnya. Kuesinoner (angket) digunakan dalam penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetahui tanggapan nasabah non muslim tentang
pengaruh Prinsip Syariah dan Strategi pemasaran terhadap keputusan
memilih Bank Mandiri Syariah (Sugiyono, 2015: 142)
Skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan presepsi seorang atau

kelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2015: 93).
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Data yang telah terkumpul melalui angket, kemudian penulis oleh ke
dalam bentuk kualitatif, yaitu dengan cara menetapkan skor jawaban dari
pernyataan yang telah dijawab oleh responden, dimana pemberian kor

tersebut didasarkan pada ketentuan (Sugiyono, 2015: 94).

Tabel 3.2

Penelitian Skala Likert

Bobot / Nilai Positif

Alternatif

5
Setuju / Selalu / Sangat Positif

4
Setuju / Sering / Positif

3
Ragu-Ragu / Kadang-Kadang / Netral

2
Tidak Setuju / Hampir / Tidak Pernah / Negatif

1

Sangat Tidak Setuju / Tidak Pernah

G. Instrumen Penelitian
Sebelum melakukan teknik analisis data terlebih dahulu dilakukan Uji
Instrumen penelitian (Sugiyono, 2015: 222).
a. Validitas
Uji Validitas, adalah alat ukur untuk mengetahui data yang diteliti apakah
valid atau tidak valid dalam suatu instrumen (Sugiyono, 2012: 172).
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil kuesioner yang diberikan
responden, kemudian dilakukan pengujian terhadap instrumen untuk

mengukur tingkat kebaikan instrumen maka dapat dilakukan analisis validitas
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dan reliabilitas. Validitas menunjukan sejauh mana relevansi pertanyaan
terhadap apa yang ditanyakan atau apa yang ingin diukur dalam penelitian.
Untuk menentukan kevalidan dari item kuesioner peneliti menggunakan
fasilitas program SPSS.

b. Uji Realibitas

Uji Reliabilitas sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek
yang sama akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2012: 177).

Uji reliabilitas dalam penelitian digunakan metode split item tersebut
sibagi menjadi dua kelompok item ganjil dan kelompok item genap.
Kemudian masing-masing kelompok skor tiap itemnya dijumlahkan sehingga
menghasilkan skor total. Apabila korelasi 0,6 maka dikatakan item tersebut
memberikan tingkat reliabel yang cukup, sebaliknya apabila nilai korelasi
dibawah 0.6 maka dikatakan item tersebut kurang reliabel.

H. Teknik Analisis Data
Data yang akan dianalisa dalam penelitian ini berkaitan dengan hubungan
antara variabel penelitian. Adapun analisis data yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1. Uji Asumsi Klasik

Mengingat data penelitian yang digunakan adalah sekunder, maka untuk

memenuhi syarat yang ditentukan sebelum uji hipotesis melalui uji t dan uji F

maka perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik yang digunakan



40

yaitu normalitas, mulltikolinieritas, autokolerasi dan heteroskedastisitas yang
secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah sampel yang
digunakan mempunyai distribusi normal atau tidak. Dalam model regresi
linier, asumsi ini ditunjukkan oleh nilai error yang berdistribusi normal.
Model regresi yang baik adalah model regresi yang dimiliki distribusi
normal atau mendekati normal, sehingga layak dilakukan pengujian secara
statistik. Pengujian normalitas data menggunakan Test of Normality
Kolmogorov-Smirnov dalam program SPSS. Dasar pengambilan
keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas (Asymtotic
Significance) (Singgih Santoso, 2012:293), yaitu:
1) Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah
normal.
2) Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah tidak
normal.
b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan ada atau tidaknya korelasi antara variabel bebas. Jika
terjadi kolerasi, maka dinamakan terdapat problem multikolinierita. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel

independen. Jika terbukti ada multikolinieritas, sebaiknya salah satu
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independen yang ada dikeluarkan dari model, lalu pembuatan model
regresi diuang kembali (Singgih Santoso, 2010:234). Untuk mendeteksi
ada tidaknya multikolinieritas dapat dilihat dari besaran Variance Inflation
Factor (VIF) dan Tolerance. Pedoman suatu model regresi yang bebas
multikolinieritas adalah mempunyai angka tolerance mendekati 1, Batas
VIF adalah 10, jika nilai VIF dibawah 10, maka tidak terjadi gejala
multikolinieritas.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi, terjadi ketidaksamaan varians atau residual dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Menurut Gujarati (2012:406) untuk
menguji ada tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji-rank Spearman
yaitu dengan mengkorelasikan variabel independen terhadap nilai absolut
dari residual (error). Untuk mendeteksi gejala uji heteroskedastisitas,
maka dibuat persamaan regresi dengan asumsi tidak ada
heteroskedastisitas kemudian menentukan nilai absolut residual,
selanjutnya meregresikan nilai absolute residual diperoleh sebagai variabel
dependen serta dilakukan regresi dari variabel independen. Jika nilai
koefisien korelasi antara variabel independen dengan nilai absolut dari
residual signifikan, maka kesimpulannya terdapat heteroskedastisitas

(varian dari residual tidak homogen).
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d. Uji Autokorelasi

Uji autokolerasi yang dilakukan penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam sebuah model regresi linier ada kolerasi antara
kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi kolerasi, maka dinamakan ada problem
autokorelasi. Tentu saja model regresi yang baik adalah regresi yang bebas
dari autokolerasi (Singgih Santoso, 2012:241).

Pada prosedur pendeteksian masalah autokolerasi dapat digunakan
besaran Durbin-Waston. Untuk memeriksa ada tidaknya autokolerasi,

maka dilakukan uji Durbin-Watson dengan keputusan sebagai berikut:

Tabel 3.3

Uji Autokorelasi

Hipotesis Nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif No Decision di<d<du
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4—-dl<d<4
Tidak ada korelasi negatif No Decision 4—du<d<4-dl
Tidak ada autokorelasi, Tidak Ditolak Du<d<4-du

positif atau negatif

2. Uji Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,

oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk



43

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan
baru didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data (Sugiyono, 2014: 93).

Rancangan pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui korelasi dari
kedua variabel yang dalam hal ini adalah Prinsip Syariah dan Strategi
Pemasaran terhadap keputusan Nasabah memilih Bank Mandiri Syariah.

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis ini dimulai dengan
menetapkan hipotesis nol (HO) dan hipotesis alternatif (Ha), pemilihan tes
statistik dan perhitungan nilai statistik, penetapan tingkat signifikan dan
penetapan Kriteria pengujian.

a. Ujit (Parsial)

Menguji hipotesis secara parsial guna menunjukkan pengaruh tiap
variabel independen secara individu terhadap variabel dependen.Uji t
adalah pengujian koefisien regresi masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013: 98).

Uji t dilakukan untuk melihat apakah masing-masing variabel
independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu
Keputusan Nasabah. Cara mendeteksi pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen adalah dengan melihat tabel coefficients dapat

dilihat dari koefisien regresi dan hubungan antara variabel tersebut.
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Uji parsial (Uji t) digunakan untuk menuji variabel-variabel secara
individu berpengaruh dominan dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan

perbandingan nilai signifikansi

1) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka ada pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat.

2) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak ada pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat.

Hipotesis di atas akan diuji berdasarkan daerah penerimaan dan

daerah penolakan yang ditetapkan sebagai berikut:

HO akan diterima jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05
- HO akan ditolak jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05

Atau dengan Cara lain sebagai Berikut :
- Jika t hitung > t tabel maka HO ditolak, Ha diterima
- Jika t hitung < t tabel maka HO diterima, Ha ditolak
. Uji F

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat (Ghozali, 2013: 98).

Uji F dilakukan untuk melakukan uji terhadap hipotesis, maka harus
ada kriteria pengujian yang ditetapkan. Kriteria pengujian ditetapkan

dengan membandingkan nilai t atau F hitung dengan t atau F tabel dengan
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menggunakan tabel harga kritis t tabe dan F tabel dengan tingkat
signifikansi yang telah ditentukan tadi sebesar 0,05 (a = 0,05). Pada
pengujian secara simultan akan diuji pengaruh kedua variabel independen
secara bersama-sama terhadap variabel dependen.

Hipotesis di atas akan diuji berdasarkan daerah penerimaan dan daerah
penolakan yang ditetapkan sebagai berikut:

- HO akan diterima jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05

HO akan ditolak jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05

Atau dengan cara lain sebagai berikut:

Jika F hitung > F tabel maka HO ditolak

Jika F hitung < F tabel maka HO diterima
. Analisis regresi Linier berganda

Analisis regresi linier berganda bermaksud meramalkan bagaimana
keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih
variabel independen sebagai faktor prediator dimanipulasi (dinaik
turunkan nilainya). Jadi analisis regresi berganda akan dilakukan bila
jumlah variabel independennya minimal 2 (Sugiyono, 2014: 277).
Rumus untuk mengetahui regresi linear berganda vyaitu;
Y=o+ by X3+ byXz: €
Dimana:

Y = Keputusan Nasabah
X1 = Prinsip Syariah
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Xo = Strategi Pemasaran

o = Intership atau Koefisien

b12 = Koefisien Regresi

e = Error, variabel gangguan
d. Uji korelasi

Hubungan antara variabel tersebut ada dua yaitu hubungan yang
positif dan hubungan yang negatif. Ukuran yang dipakai untuk
mengetahui kuat atau tidaknya hubungan antara X dan Y disebut koefisien
korelasi (r). Nilai koefisien korelasi terdapat dalam batas -1<r < 1. Tanda
positif menunjukan adanya korelasi (pengaruh) positif atau korelasi
langsung, sedangkan tanda negatif menunjukan adanya korelasi
(pengaruh) negatif atau korelasi tidak langsung (Firmansyah. 2014).
Untuk mencari nilai korelasinya penyusun menggunakan rumus korelasi

berdasarkan Person Product Moment sebagai berikut:

o NIXY — (ZX) (X Y)
XY = - - - -
VINZX® = (ZX°)HNZY* = (ZY7))
Keterangan :
Rxy = Koefesien Korelasi
Exy = Jumlah perkalian variabel x dany
&x = Jumlah nilai variabel x
ey = Jumlah nilai variabel y
Ex? = Jumlah pangkat dua nilai variabel x
Ey? = Jumlah pangkat dua nilai variabel y

N = Banyaknya Sampel
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Adapun pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi
atau seberapa besar pengaruh veriabel-variabel bebas (Independeny)
terhadap variabel terikat (Dependent), digunakan pedoman yang

dikemukakan oleh Sugiyono (2014:242) sebagai berikut:

Tabel 3.4
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0.00 - 0,199 Sangat rendah
0.20-0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Sedang

0,60 — 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat Kuat

e. Uji Derterminasi

Setelah koefisien korelasi diketahui, maka selanjutnya adalah
menghitung koefisien determinasi, yaitu untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh variabel X1 (Prinsip Syariah), X2 (Staregi Pemasaran),
terhadap variabel Y (Keputusan Nasabah Non Muslim) (Firmansyah.
2014).
Adapun rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut:

Kd = R? x 100%

Keterangan :
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Kd : Koefisien determinasi atau seberapa jauh perubahan variabel
terkait (Minat Pemanfaatan Sistem Informasi).
R : Korelasi Product Moment.
Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah
a. Jika Kd mendekati nol (0), maka pengaruh variabel independent
terhadap variabel dependent lemah.
b. Jika Kd mendekati satu (1), maka pengaruh variabel independent

terhadap variabel dependent kuat.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran umum Objek penelitian

Bank Syariah Mandiri didirikan dengan aturan perjanjian bedasarkan hukum
islam anatara Bank dan pihak lain. Terutama berkaitan dengan penyimpanan dana
dan pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang sesuai dengan
syariah. Kedekatan nasabah akan diimbangi dengan keterbukaan dalam layanan
produk BSM sesuai dengan syariah, modern, dan universal. Nilai-nilai perusahaan
yang menjunjung tinggi kemanusiaan dan integritas telah tertanam kuat pada
segenap insan Bank Syariah Mandiri (BSM) sejak awal pendiriaanya.

Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan hikmah
sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998 sebagaimana
diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak juli 1997 yang disusul dengan krisis
multi — dimensi termasuk panggung politik nasional, telah menimbulkan beragam
dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat,
tidak terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, industri perbankan nasional
yang didominasi oleh Bank-bank konvensional mengalami krisis luar biasa.
Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan mrestrukturisasi dan
merekapitalisasi sebaian bank-bank di indonesia.

PT. Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai Bank yang
mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi

kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani

49
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inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam

kiprahnya dan perbankan indonesia.

. Pilot Test

Pilot test adalah merupakan sebuah versi kecil dari sebuah penelitian atau
suatu percobaan yang dilaksanakan sebagai persiapan bagi studi peneltian yang
besar. Pilot test digunakan untuk menguji Validitas dan R instrumen penelitian,
sebelum Kkuesioner di sebarkan pada responden, makan kuesioner akan di uji coba
terlebih dahulu pada 30 responden Nasabah Bank Syariah Mandiri di Samarinda.

Tabel 4.1
Karakterisitik Responden Pilot Test

Jenis Kategori Keterangan Jumlah Persentase
1. Jenis Kelamin a. Pria 16 53,3%
b. Perempuan 14 46 %
Total 30 100%
2. Usia a. <20 Tahun 2 6,7%
b. 20— 25 Tahun 20 66,6%
c. 26—30 Tahun 6 20%
d. >30 Tahun 2 6,7%
Total 30 100%
Kuesioner 30 100%
Kuesioner kembali 30 100%
Jumlah 30 100%

Sumber: Data diolah peneliti, 2020
Berdasarkan karakteristik pada tabel 4.1 dapat di lihat, jika dilihat dari jenis
kelamin yaitu Pria berjumlah 16 orang dengan presentance 53,3% dan wanita

sebanyak 14 orang dengan presentanse 56% dan jika di lihat usia < 20 tahun 2
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nasabah (6,7%), 20-25 yaitu 20 nasabah (66,7%), 26-30 tahun yaitu 6 nasabah
(20%), dan > 30 tahun yaitu 2 nasabah (6,7%).
1. Uji Validitas
Validitas menunjukan seberapa jauh suatu tes atau satu set dari operasi-
operasi mengukur apa yang seharusnya diukur dari satu set operasi-operasi
megukur apa yang harus di ukur,pengukuruan di katakan valid jika mengukur
tujuannya dengan nyata dan benar. Jika nilai signifikan lebih kecil dari 5%
dan r hitung > r tabel, maka dapat dinyatakan semua item pertanyaan itu valid.

Hasil uji validitas dapat terlihat pada tabel 4.2 di bawah ini.

Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas Pilot Test
Variabel Indikator Koefesien r Tabel Kesimpulan
Kolerasi

(Y) Y1l 0,565 0,361 Valid
Keputusan Y2 0,861 0,361 Valid
Nasabah Y3 0,753 0,361 Valid
Y4 0,773 0,361 Valid
(X1) X1.1 0,793 0,361 Valid
Prinsip Syariah X1.2 0,814 0,361 Valid
X1.3 0,810 0,361 Valid
X1.4 0,749 0,361 Valid

(X2) X2.1 0,133 0,361 Tidak Valid
Strategi X2.2 0,441 0,361 Valid
Pemasaran X2.3 0,817 0,361 Valid
X2.4 0,667 0,361 Valid

Sumber data diolah peneliti 2020
Setelah dilakukan Uji Validitas maka hasil yang didapat untuk pilot test

dari 12 pertanyaan yang diberikan kepada nasabah pada variabel keputusan
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nasabah, Prinsip Syariah dan strategi pemasaran, namun hasil data yang uji
hanya 11 pertanyaan yang valid dan 1 pernyataan yang tidak valid yaitu
terdapat pada variabel strategi pemasaran. Instrumen penelitian yang meliki r
hitung > r tabel maka dapat diambil kesimpulan uji validitas nya valid,
namun sebaliknya jika r hitung < r tabel , maka di nyatakan uji validitasnya
tida valid. Dari hasil pilot test yang di dapat maka untuk pertanyaan yang
tidak valid di variabel strategi pemasaran akan saya buang dan mengambil 3
pertanyaan saja untuk digunakan ke tahap penelitian selanjutnya.
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan sejauh mana
suatu alat ukur dapat dipercaya (dapat diandalkan) atau dengan kata lain
menunujukan sejauh mana hasil pengukuran tersebut tetap konsisten.. Hasil
pengujian dapat di katakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60
maka pernyataan tersebut dapat di katakan reliabel. Hasil uji reliabilitas dari

pilot test dapat dilihat pada tabel 4.3 di bawah ini:

Tabel 4.3

Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Pilot Test

No Variabel Jumlah  Cronbach’s r Tabel
item Alpha
1  Keputusan Nasabah 4 0,729 0,6 Reliabel
2  Prinsip Syariah 4 0.800 0,6 Reliabel
3  Strategi Pemasaran 4 0,262 0,6 Tidak reliabel

Sumber data diolah peneliti 2020
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Setelah dilakukan Uji releabilitas maka hasil yang di dapat berdasarkan tabel
4.3 diatas dapat dilihat hasil Nilai Cronbach’s Alpha pada variabel keputusan
nasabah sebesar 0,729, prinsip syariah 0,800 dan Strategi pemasaran 0,262. Maka
dapat diambil kesimpulan hasil dari perhitungan variabel Keputusan Nasabah (Y)
dan Prinsip Syariah (X1) dinyatakan realiabel dan untuk Strategi pemasaran (X2)
tidak reliabel karena dari hasil Uji validitas diatas terdapat 1 pernyataan yang
tidak valid.

. Deskripsi Data

Deskripsi data yang disajikan dalam penelitian ini adalah untuk memberikan
gambaran secara umum mengenai penyebaran data yang di peroleh di lapangan.
Berdasarkan data yang telah di kumpulkan dalam penyebaran yang telah disebar
terdapat 100 kuesioner yang dapat diolah dalam penelitian ini adapun hasil
deskripsi data pada responden penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4.4
Deskripsi Data Hasil Penyebaran Kuesioner

No Keterangan Jumlah Presentanse
kuesioner

1 Kuesioner yang disebar 150 100%

2 Kuesioner yang dapat diolah 100 66,7%

3 Kuesioner tidak dapat diolah 36 24%

4 Kuesioner yang tidak kembali 14 9,3%

Sumber data diolah 2020.
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil kuesioner yang disebar ke

nasabah sebanyak 150 responden dengan presentase 100% dengan tingkat
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pengembalian yang dapat diolah 100 responden atau 66,7% dan yang tidak sesuai
dengan syarat sampel, yakni sebanyak 36 responden atau 24% data yang
merupakan responden dari Nasabah Bank Syariah Mandiri sehingga kuesioner
tidak dapat digunakan menjadi data penelitian.

Tabel 4.5
Karakteristik Responden

Jenis Kategori Keterangan Jumlah Persentase
1. Jenis Kelamin a. Pria 51 53,3 %
b. Wanita 49 46 %
Total 100 100%
2. Usia a. <20 Tahun 0 0%
b. 20-25 Tahun 52 5204
C. 26 —30 Tahun 30 30%
e. > 30 Tahun 18 18%
Total 100 100%
3. Agama a. Islam 93 93%
b. Kiristen protestan 2 2%
c. Katolik 2 2%
d. Hindu 0 0%
e. Buddha 2 2%
f. Konghucu 1 1%
Total 100 100%
4. Pekerjaan a. Pelajar/mahasiwa 14 14%
b. Karyawan swasta 52 52%
c. Wirausahaan 12 12%
d. PNS 6 6%
e. Pegawai 11 11%
f. IRT 4 4%
g. Guru 1 1%
Total 100 100%

Sumber data diolah 2020
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Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 150 Kuesioner
disebar, kuesioner yang kembali 136 dan 14 kuesioner tidak kembali jadi 100
responden sesuai kreteria dan 36 responden lainya tidak sesuai kreteria. Jika
dilihat dari Jenis kelamin 53,3% merupakan Pria dan 46% adalah Wanita,
selanjutnya jika dilihat dari usia yaitu < 20 tahun 0%, 20-25 tahun 52%, 26-30

tahun 30%, dan > 30 tahun 18%.

Deskripsi variabel

Dalam penelitian ada 3 variabel yang menjadi objek penelitian yaitu bebas
dan variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian adalah prinsip syariah
(X1) dan Strategi pemasaran (X2), sedangkan variabel terikat pada penelitian
ini adalah Keputusan nasabah (). Penelitian ini menggunakan kuesioner
yang berisikan beberapa pertanyaan yang akan diisi oleh nasabah Bank
Syariah Mandiri. Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak
hubungan prinsip syariah dan Strategi pemasaran dengan keputusan nasabah.
a. Prinsip Syariah (X1)

Tabel 4.6
Variabel Prinsip Syariah (X1)

No Bobot Skor | Jumlah Presentase
1 Sangat setuju 5 124 31%
2 Setuju 4 240 60%
3 Ragu — ragu 3 36 9%
4 Tidak setuju 2 0 0%
5 | Sangat tidak setuju 1 0 0%

Sumber: dioalh peneliti 2020
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Berdasarkan tabel diatas bahwa data karakteristik responden pada variabel
Prinsip Syariah (X1) yang terdapat 4 pertanyaan yang menyatakan 31%
responden menyatakan sangat setuju, sedangkan 60% responden menyatakan
setuju, 9% responden menyatakan ragu ragu, dan tidak setuju dan tidak setuju

menyatakan O responden.

b. Strategi Pemasaran (X2)

Tabel 4.7
Variabel Strategi Pemasaran (X2)

No Bobot Skor | Jumlah | Presentase
1 Sangat setuju 5 27 9%

2 Setuju 4 123 41%

3 Ragu — ragu 3 131 43%

4 Tidak setuju 2 18 6%

5 Sangat tidak setuju 1 1 1%

Sumber diolah peneliti 2020

Pada tabel 4.7 diatas untuk variabel Strategi pemasaran (X2) bahwa
terdapat 3 pertanyaan yang menyatakan 9% responden memilih sangat setuju,
41% responden memilih setuju, 43% responden menyatakan setuju, 6%

responden menyatakan ragu-ragu dan 1% menyatakan sangat tidak setuju.
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c. Keputusan Nasabah ()

Tabel 4.8
Variabel Keputusan Nasabah (Y)

No Bobot Skor Jumlah Presentase
1 Sangat setuju 5 80 20%
2 Setuju 4 183 46%
3 Ragu — ragu 3 126 31%
4 Tidak setuju 2 11 3%
5 Sangat tidak setuju 1 0 0%

Sumber data diolah 2020

Pada tabel 4.8 diatas bahwa hasil dari variabel Keputusan Nasabah (Y)
yang terdapat 4 pertanyaan yang menyatakan 20% responden memilih sangat
setuju, 46% responden menyatakan setuju, sedangkan 31% responden
menyatakan ragu-ragu, berikutnya 3% responden menyatakan tidak setuju dan
0% responden menyatakan sangat tidak setuju.

D. Analisis data
1. Uji Instrumen

a. Uji Validitas

Untuk menguji Validitas dari suatu penelitian jika nilai signifikan lebih
kecil dari 5% maka data dinyatakan tidak valid dan r hitung > r tabel, maka
dapat dinyatakan semua item pertanyaan itu valid. Hasil uji validitas dapat

terlihat pada tabel 4.5 di bawah ini.
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Tabel 4.9
Uji Validitas
Variabel Indikator Koefesien r Tabel Kesimpulan

Kolerasi
(Y) Y1l 0,673 0,1966 Valid
Keputusan Y2 0,650 0,1966 Valid
Nasabah Y3 0,649 0,1966 Valid
Y4 0,725 0,1966 Valid
(X1) X1.1 0,766 0,1966 Valid
Prinsip Syariah X1.2 0,794 0,1966 Valid
X1.3 0,858 0,1966 Valid
X1.4 0,801 0,1966 Valid
(X2) X2.1 0,773 0,1966 Valid
Strategi X2.2 0,706 0,1966 Valid
Pemasaran X2.3 0,821 0,1966 Valid

Sumber: data diolah peneliti 2020

Pada tabel 4.9 diatas hasil dari Uji Validitas variabel Keputusan Nasabah
(Y), Prinsip Syariah (X1) dan Strategi Pemasaran (X2) yaitu hasil nya valid
karena hasil uji valid melebih r tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini dapat di lanjutkan Uji selanjutnya.

b. Uji Reliabilitas

Tingkat reliabel suatu variabel penelitian dapat di lihat dari hasil uji
Cronbach Alpha (o). Variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha
0,6. Semakin nilai alphanya mendekati satu maka nilai reliabilitas datanya
semakin terpercaya. Hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat pada tabel

dibawah.
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Tabel 4.10
Uji Reliabilitas
No Variabel Jumlah Cronbach’s r Keterangan
ittem  Alpha Tabel
1 Keputusan Nasabah 4 0,602 0,6 Reliabel
2 Prinsip Syariah 4 0.819 0,6 Reliabel
3 Strategi Pemasaran 3 0,651 0,6 Reliabel

Sumber data diolah peneliti, 2020

Berdasarka data yang di dapat pada tabel 4.10 bahwa variabel Keputusan
Nasabah (Y), Prinsip Syariah (X1) dan Strategi Pemasaran (X2) masing-
masing nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari r tabel yaitu 0.6. Sehingga
dalam hal ini Uji Reliabilitas semua variabel menunjukan reliabel.
Uji Asumsi klasik
a. Uji Normalitas

Dalam acuan sebagai alat dasar pengambilan keputusan uji normalitas
kologrov — Smirnov dengan menggunkan SPSS versi 26, yaitu melihat tingkat
signifikan. Jika nilai > 0,05 maka data penilitian normal dan jika dibawah

< 0,05 maka data penelitian tidak normal.



Tabel 4.11

Hasil Uji Normalitas Kolmogrov — Smirnov

One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test

Unstandardized Residual

N
Normal Parametersa,b

Most Extreme Differences

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

100
Mean ,0000000
Std.Deviation 1.93587715
Absolute .073
Positive 073
Negative -.052
.073
,200

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.

Sumber: data diolah peneliti 2020
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hasil output pada uji normalitas di atas dapat dilihat bahwa nilai

signifikasi Asymp.Sig(2-tailed) sebesar 0,200, yang berarti dapat di simpulkan

bahwa nilai Asymp.Sig(2-tailed) 0,200 lebih besar dari 0,05. Maka sesuai

dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji kolmogorov-smirnov dapat di

simpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Kemudiann dasar pengambilan keputusan uji normalitas menggunakan P-

Plot yaitu dengan melihat sebaran titik pada P Plot , jika titik mendekati garis

diaognal maka data penelitian tersebut besdistribusi normal.
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Gambar 4.1

Uji Normalitas P Plot

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

1.0

Expected Cum Prob

0.0 0.2 0.4 oG o 1.0

Observed Cum Frob

Dan hasil pada tabel diatas dengan menggunakan Uji nomalitas P Plot
hasil output menunjukan titik-titik yang menyebar mendekati atau mengikuti
arah garis diagonalnya. Maka dalam hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa hasil data output pada Uji normalitas P-Plot tersebut berdistibusi
normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan apakah
dalam sebuah model regresi adanya interkolerasi antar variabel bebas. Dalam
pengabilan keputusan dengan Uji Multikolinearitas yaitu dengan melihat nilai
VIF dan Tolerance. Jika nilai VIF kurang dari 10 dan Nilai Tolerance lebih

dari 0,01 maka dapat disimpulkan tidak terdapat masalah multikolinearitas.
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Dan sebaliknya maka dapat disimpulkan telah terjadi multikolinearitas.
Berikut hasil output Uji Multikolinearitas.

Tabel 4.12
Hasil Uji Multikolinearitas

coefficients

Standardized Collinearity Statistics
Model Coefficients T Sig.
Beta Tolerance VIF
X1 0.016 0.103 0.015 0.157 0.875 0.997 1.003
X2 0.443 0.113 0.370 3.919 0.000 0.997 1.003

a. Dependent Variable: keputusan nasabah ()
Sumber data diolah penelti 2020.

Hasil dari output uji Multikolinearitas diatas dapat dilihat bahwa nilai
Tolerance sebesar 0,997 yang artinya > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,003 yang
artinya < 10,00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala

multikolinearitas terhadap semua variabel indenpenden.

c. Uji Heterokedastisitas

Dalam penelitian ini dengan menggunakan Uji Heterokedastisitas yaitu
untuk menilai apakah ada ketidaksamaan varian dari residual untuk semua
pengamatan pada model regresi linier. Apabila asumsi heterokedestisitas tidak
terpenuhi, maka model regresi ini tidak valid. Penelitian ini menggunakan
heterokedastisitas scatterplots yaitu dengan melihat grafik scatterplots antara

SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah prediksi sesungguhnya. Dasar
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pengambilan keputusan dalam uji ini yaitu dengan melihat sebaran titik pada
gambar scatterplots.

Gambar 4.2
Hasil Uji Heterokedastisitas Scatterplots

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Standardized Residual
2
8
58 5 8 4
©le 8 8 0 g8 8 e
]

Regression Standardized Predicted Value

Sumber Data diolah peneliti 2020

Berdasarkan output Scatterplots diatas diketahui bahwa:

1. Titik-titik data yang menyebar diatas dan di bawah atau di sekitar
angka 0

2. Titik-titik tidak mengumpul, hanya menyebar diatas dan dibawah saja.

3. Penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola bergelombang,
melebar kemudian menyempit dan melebar kembali.

4. Dan penyebaran titik-titik data tidak berpola.

Dengan demikian data dapat kita simpulkan bahwa tidak terjadi masalah

heterokedestisitas, hingga model regresi yang baik dan ideal dapat

terpenuhi.
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d. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi adalah sebuah anailisis statistik yang dilakukan untuk
mengetahui adakah korelasi variabel yang ada didalam model prediksi dengan
perubahan waktu. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Durbin-Watson. Untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi dilakukan

dengan membandingkan nilai statistik hitung Durbin-Watson pada tabel.

Berikut:
Tabel 4.13
Hasil Uji Autokorelasi
Adjusted R | Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 ,370° 0,137 0,119 1,956 1,800

a Predictors: (Constant), X2, X1
b Dependent Variable: Y

Berdasarkan pada tabel diatas untuk hasil Uji Autokorelasi yaitu Nilai
Durbin — Watson (DW) adalah sebasar 1,800. Nilai DU pada tabel Durbin -
Watson adalah sebesar 1,715. Untuk mengetahui ada tidaknya gejala

autokorelasi dapat dilihat melalui ketentuan sebagai berikut.

0<dw<dl = Ada autokorelasi
Dl <dw<du = Tanpa Kesimpulan
4—dl<dw<4 = Ada autokorelasi
4 —du<d<4-dl = Tanpa Kesimpulan

Du < dw < 4-du = Tidak terdapat autokorelasi



65

Berdasarkan ketentuan diatas dapat dilihat nilai DU < DW < 4 — Du

maka 4 — 1,715 (DU) = 2,285, jadi 1,715 < 1,800 < 2,285. Dari hasil yang

didapat maka dapat disimpukan bahwa dalam penelitian ini tidak terdapat

autokorelasi.

3. Uji Hipotesis

a. Uji Parsial (uji t)

Uji parsial bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas atau

variabel Independen (X) secara parsial berpengarauh terhadap variabel terikat

atau variabel dependen (Y). dalah hal ini acuan sebagai dasar pengambilan

keputusan uji t yang dihitung menggunakan SPSS versi 26, yaitu melihat

signifikan (sig). apabila nilai (sig) < 0,05 maka variabel independen

berpengaruh terhadap variabel dependen. Apabila nilai sig > 0,05 maka

variabel Independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Dan n-k-1

yaitu 100-2-1 = 97 maka t tabel 1,984 Hasil uji dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 4.14
Hasil Uji parsial (Uji t)
Coefficients
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients Sig.
B Std Error Beta
1 (Constant) 10.368 2.166 4,787 0.000
X1 0.016 0.103 0.015 0.157 0.875
X2 0.443 0.113 0.370 3.919 0.000
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a. Dependent Variable: Y
Sumber data diolah peneliti 2020

Berdasarkan pada tabel 4.15 menunjukan hasil penelitian untuk Uji t

adalah sebagai berikut:

1)

2)

Variabel Prinsip Syariah mempunyai nilai t hitung sebesar 0,157 < t tabel
1,984 dengan tingkat sig 0,875 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H1
tidak di terima yang artinya prinsip syariah (X1) tidak berpengaruh
terhadap keputusan nasabah ().

Variabel Strategi pemasaran mempunyai nilai t hitung sebesar 3,919 > t
tabel 1,984 dengan nilai signifikan (sig) 0,000 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa H2 di terima, yang artinya Strategi Pemasaran (X2)
memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap keputusan
nasabah (Y).

Uji Simultan (Uji F)

Uji Simultan bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas

Independen mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel

terikat (dependen). Apabila nilai signifikan Sig < 0,05 maka variabel bebas

(independen) berpengaruh terhadap variabel terikat (dependen), sebalik

apabial nilai (sig) > 0.05 maka Variabel bebas (independen) tidak

berpengaruh terhadap variabel terikat (dependen). Dan F tabel yaitu (n-k) = 98

sehingga di peroleh F tabel sebesar 3,09.
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Tabel 4.15
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA
Sum of Mean
Model df F Sig.
Squares Square
1 Regression 58.746 2 29.373 7.679 | .001b
Residual 371.014 97 3.825
Total 429.76 99

b Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber data diolah peneliti 2020

Berdasarkan data yang didapat pada tabel ANOVA menunjukan nilai sig
adalah sebesar 0,001 yang artinya nilai signifikan (sig) < 0,05 dan nilai F
hitung sebesar 7,679 yang berarti nilai F hitung > F tabel (7,679 > 3,09),
sehingga dapat disimpulkan H3 diterima, yang artinya variabel prinsip syariah
(X1) dan strategi pemasaran (X2) secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel keputusan nasabah ().
c. Uji Regresi Linier Berganda

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi
linier berganda, untuk mempermudah dalam menganalisis data, maka semua
pengolahan data menggunakan program SPSS versi 26. Adapun hasil regresi

dari data primer yang telah di olah dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 4.16
Hasil Uji Regresi Linier Berganda.

Model Unstandardized Coefficients
B Std Error
1 (Constant) 10.368 2.166
X1 0.016 0.103
X2 0.443 0.113

a. Dependent Variable: Y
Sumber data diolah peneliti

Hasil Uji Regresi Linier berganda Pada tabel diatas dapat dilihat model

persamaa regresi linier berganda sebagai berikut.

Y=a + b1X1 +b2X2 Y=10,368 + 0,016 X1 + 0,443 X2

Dari persamaan regresi linier berganda dapat diartikan dan diambil

kesimpulan sebagai berikut:

a. Nilai Constanta sebesar 10,368 yang artinya apabila Prinsip Syariah
dan Strategi pemasaran = 0 dianggap Konstan, maka nilai keputusan
nasabah sebesar 10,368.

b. Koefisien regresi variabel Prinsip Syariah (X1) sebesar 0,016 yang
artinya apabila kualitas pelayanan di tingkatkan 1 satuan, maka n
keputusan nasabah mengalami kenaikan sebesar 0,016. Koefisien
bernilai positif terhadap keputusan nasabah. Semakin naik Prinsip

Syariah maka semakin naik keputusan Nasabah
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c. Koefisien regresi variabel strategi pemasaran (X2) sebesar 0,443 yang
artinya apabila Strategi pemasaran di tingkatkan 1 satuan, maka
keputusan nasabah mengalami kenaikan 0,443. Koefisien bernilai
positif artinya hubungan positif antara strategi pemasaran terhadap
keputusan nasabah. Semakin naik Strategi pemasaran maka semakin
baik nasabah membuat keputusan.

4. Uji korelasi

Uji korelasi digunakan untuk mengetahui derajat hubungan antara variabel
yang diteliti. Teknik analisis kolerasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kolerasi product moment pearson yaitu untuk mengetahui derajat atau
kekuatan hubungan timbal balik antara variabel dependen dan variabel
independen. Adapun dasar acuan pengambilan keputusan dalam uji korelasi
ini adalah jika niai Sig. F Change < 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa
penelitian berkorelasi.

Tabel 4.17
Hasil Uji Korelasi

Model Summary

Model R Change Statistics

Std. R

Error of F Sig. F
Adjusted R the Square dit  df2

Change Change Change
Model R R Square Square Estimate 9

1 .370% 0.137 0.119 1.956 0.137 7.679 2 97 0.001

a. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber data diolah peneliti 2020
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Berdasarkan pada tabel 4.18 dapat dilihat bahwa bahwa nilai sig. F
Change sebesar 0,001 yang berarti nilai nilai sig. F < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa anatara variabel Prinsip Syariah dan Strategi pemasaran
secara bersama-sama (silmultan) berhubungan dengan variabel keputusan
nasabah. Adapun untuk melihat derajat hubungan korelasi antar variabel

dependen dan variabel independen adalah sebagai berikut.

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.00 - 0,199 Sangat rendah
0.20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono 2011

Berdasarkan tabel tingkat hubungan, bisa kita lihat hasil Uji korelasi pada
nilai R (nilai koefisien korelasi) sebesar 0,370 sehingga dapat disimpulkan
bahwa derajat hubungan antara variabel kutusan nasabah terhadap variabel
prinsip syariah dan strategi pemasaran masuk dalam kategori korelasi rendah.
. Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Uji determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar presentase
vairabel-variabel independen menjelaskan variabel dependen. Hasil dari uji

determinisi dapat di lihat pada tabel dibawah.



Model Summary

Tabel 4.18
Hasil Uji Determinasi (R Square)
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Adjusted R | Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 ,370% 0,137 0,119 1,956 1,800

a Predictors: (Constant), X2, X1

b Dependent Variable: Y
Sumber: data diolah peneliti 2020.

Pada tabel 4.19 hasil Uji determinasi (R Square) sebesar 0,137 atau sama

dengan 13,7%. Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel Prinsip

Syariah (X1) dan Strategi pemasaran secara simultan (bersama-sama)

terhadap variabel keputusan nasabah (Y) sebesar 13,7% sedangkan sisanya

(100% - 13,7% = 86,3%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar persamaan

regresi ini atau variabel yang tidak diteliti.

E. Pembahasan

Persamaan regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini untuk

mengetahui besarnya pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

Berdasarkan temuan hasil penelitian dalam bentuk kuesioner yang kemudian

dilakukan analisis korelasi dengan menggunakan program SPSS versi 26. Hasil

dari uji penelitian dari data data yang disajikan. Agar lebih terperinci dan terurai,

maka dalam pembahasan ini akan disajikan sesuai dengan permasalahan yang

diteliti.
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1. Pengaruh prinsip syariah terhadap keputusan nasabah Bank Syariah

Mandiri

Berdasarkan hasil output analisis regresi dan uji hipotesis dapat diketahui
bahwa prinsip syariah tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan nasabah memilih Bank Syariah Mandiri samarinda. prinsip syariah
tercipta karena dalam dunia perbankan syariah sudah ditetapkan bahwa
perbankan syariah dalam melakukan kegiatan transaksi semuanya harus sesuai
dengan hukum islam. Dalam hal ini yang mempengaruhi keputusan nasabah
yang kemungkinan masih banyak para nasabah yang belum memahami
tentang prinsip syariah yang diterapkan oleh Bank syariah Mandiri yang
setiap Kkegiatannya atau aktivitas berdasarakan hukum islam. Berdasarkan
hasil output penelitian diatas menunjukan bahwa nilai signifikan pada Prinsip
syariah sebesar 0,875 > 0,05 dan t tabel pada prinsip syariah sebesar 0,157 <t
hitung 1,984, dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa hasil data output tidak
ada hubungan yang positif dan signifikan antara variabel Prinsip syariah
terhadap keputusan nasabah.

2. Pengaruh Strategi pemasaran terhadap keputusan nasabah Bank

Syariah Mandiri

Berdasarkan hasil output analisis regresi dan uji hipotesis dapat diketahui
bahwa strategi pemasaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan nasabah memilih Bank Syariah Mandiri samarinda. strategi

pemasaran merupakan suatu cara untuk memperkenalkan suatu produk yang
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ditawarkan kepada nasabah yang belum mengerti tentang dunia perbankan
syariah dan juga suatu daya tarik nasabah ketika memeberikan pelayanan
yang baik seperti fasilitas yaitu lokasi, promosi dan juga serangkaian aktivitas
untuk manganalisa dan mengevaluasi tentang kebutuhan atau keinginan
konsumen. Hasil output penelitian diatas menunjukan bahwa nilai signifikan
pada Strategi pemasaran sebesar 0,000 < 0,05 dan t hitung pada strategi
pemasaran sebesar 3,919 > t tabel 1,984, dalam hal ini dapat disimpulkan
bahwa hasil data output terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
variabel strategi pemasaran terhadap keputusan nasabah. Hasil penelitian ini
serupa yang dilakukan oleh Laniawati Ayu salim dan Lydia Goenadhi (2017)
dengan judul Analisi strategi Pemasaran terhadap keputusan nassabah
menabung pada PT. Bank Sinarmas Thk. KCP A. Yani Banjarmasin Hasil
dari penelitian ini, menunjukan itu secara simultan variabel bauran pemasaran
yang terdiri dari produk, harga, tempat, promosi, orang memiliki pengaruh
signifikan terhadap keputusan nasabah menabung di Bank Sinarmas KCP A.
Yani Banjarmasin.
Pengaruh prinsip syariah dan strategi pemasaran terhadap keputusan
nasabah terhadap Bank Syariah Mandiri

Berdasarkan hasil output analisis regresi dan uji hipotesis F diatas dapat
diketahui bahwa Prinsip syariah dan Strategi pemasaran berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan nasabah memilih Bank Syariah Mandiri

disamarinda. Hasil output penelitin uji F menunjukan bahwa nilai signifikan
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pada prinsip syariah dan Strategi pemasaran secara simultan (bersama — sama)
sebesar 0,001 < 0,05 dan F hitung pada prinsip syariah dan strategi pemasaran
secara simultan (bersama-sama) sebesar 7,769 > F tabel (3,09). Dalam hal ini
dapat disimpulkan bahwa jika dilakukan dengan Uji secara parsial ( Uji t)
untuk Variabel Prinsip Syariah ( X1 ) hasil yang menunjukan tidak terdapat
hubungan yang positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah ( Y ) dan
untuk Strategi Pemasaran ( X2 ) hasil yang menunjukan terdapat hubungan
yang positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah ( Y ), namun jika
dilakukan Uji secara simultan ( Uji F) hasil yang didapat dari kedua Variabel
yaitu Prinsip Syariah ( X1 ) dan Strategi Pemasaran ( X2 ) menunjukan
terdapat hubungan yang positif dan signifikan jika dilakukan secara bersama-

Sama.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dalam penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh prinsip syariah dan

strategi pemasaran terhadap keputusan nasabah Bank Syariah Mandiri di

Samarinda. berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan diatas, maka

kesimpulan yang dapat di ambil dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Berdasarkan hasil hipotesis secaran parsial variabel prinsip syariah (X1) tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah (Y). Artinya
jika pengetahuan tentang prinsip syariah menurun maka hal tersebut
mempengaruhi keputusan nasabah memilih bank Mandiri syariah. hal ini
dapat dilihat dari hasil penelitian yaitu nilai t hitung variabel Prinsip syariah
(X1) <t tabel (0.157 < 1,984) dan nilai signifikan variabel prinsip syariah
(X1) < 0,05 (0,875 > 0,05)

2. Berdasarkan hasil hipotesis secara parsial variabel strategi pemasaran (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel keputusan nasabah ().
Artinya jika strategi pemasaran yang dilakukan Bank Syariah mandiri terus
berkembang hal tersebut dapat mempengaruhi keputusan nasabah dalam
memilih Bank Syariah Mandiri. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yaitu
nilai t hitung variabel strategi pemasaran (X2) < t tabel (3,919 > 1,984) dan

nilai signifikan variabel strategi pemasaran (X2) < 0,05 (0,000 < 0,05).

75
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3. Berdasarkan hipotesis secara simultan (bersama-sama) variabel Prinsip
Syariah (X1) dan Strategi pemasaran (X2) berpengaruh Positif dan signifikan
terhadap variabel dependen yaitu keputusan nasabah (Y). artinya Prinsip
Syariah dan Strategi pemasaran yang dimiliki oleh Bank Syariah Mandiri
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah dalam
memilih Bank Syariah Mandiri. Hal ini ditunjukan dalam hasil Uji F yaitu
berdasarkan F hitung dari variabel Prinsip Syariah dan Strategi Pemasaran F
hitung 7,679 > 3,09 dan nilai Signifikan nya yaitu secara simultan 0,001 <
0,05.

B. Keterbasaran
Meskipun peneliti telah melakukan usaha maksimal mungkin untuk
menghindari hal-hal ini yang dapat mengurangi makna dari hasil peneltian,
namun tidak menutup kemungkinan akan terjadi kekurangan dalam penelitian ini.

Kekurangan dan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Peneltian ini menggunakan metode kuesioner yang disebar secara langsung
dan melalui aplikasi Google Form, dan untuk jangkauan untuk memastikan
semua sampel mengisi kuesioner masih terbatas.

2. Masih terdapat terdapat jawaban yang tidak konsisten atau jawaban tidak jujur
dan kurang paham nya tentang pertanyaan dari setiap variabel yang diberikan.

3. Instrumen dalam pengambilan data. Kondisi ini memungkinkan jawaban dan

pertanyaan yang diberikan tidak sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya.
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4. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel
yaitu Prinsip syariah (X1) dan strategi pemasaran (X2), sedangkan masih
banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi keputusan nasabah.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang tekah dilakukan, maka peneliti memberikan
saran yang dapat digunakan sebagai masukan dan bahan pertimbangan yang
berguna bagi pihak-pihak berkepentingan dalam penelitian ini.

1. Dari hasil peneltian ini mengenai prinsip syariah secara parsial tidak
berpengaruh terhadap keputusan nasabah dan Strategi pemasaran berpengaruh
terhadap keputusan nasabah. Dalam hal ini untuk variabel prinsip syariah,
Bank Syariah Mandiri harus lebih aktif memperkenalkan tentang produk nya
dengan kegiatan transaksi nya sesuai prinsip syariah atau hukum islam. Dan
untuk strategi pemasaran Bank Syariah Mandiri harus terus mengembangkan
strategi pemasaran untuk meningkatkan daya tarik nasabah memilih Bank
Syariah Mandiri.

2. Diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk menambahkan metode lain selain
kuesioner dalam pengambilan data dan ketika penyebaran lebih sedikit
menjelaskan tentang pertanyaan pada kuesioner yang di berikan pada
responden agar responden memahami isi pertanyaan Kkuesioner yang
diberikan.

3. Para peneliti selanjutnya diharapkan perlu adanya penambahan variabel

independen lain agar dapat mempengaruhi  keputusan nasabah.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian Pilot Test

Mohon memilih salah satu (O) penilaian yang tersedia yang dianggap sesuai dengan
tanggapan Bapak/Ibu/Saudara(i)

1 = Sangat Tidak Setujua
2 = Tidak Setuju
3 = Ragu — Ragu
4 = Setuju
5 = Sangat Setujuan
No Pertanyaan Kreteria Penelitian

Keputusan Nasabah (Y)

1(STD)

2 (TD)

3 (Rg)

4(S)

5(ST)

Saya perlu mencari informasi
tentang Bank Mandiri Syariah
dalam menentukan keputusan saya
menjadi nasabah Bank Mandiri
Syariah

Saran dan pendapat orang lain
mempengaruhi saya dalam
menentukan keputusan saya
menjadi nasabah Bank Mandiri
Syariah

Saya perlu membandingkan
kualitas produk antara produk Bank
Mandiri Syariah dengan produk
Bank Syariah lain untuk
menentukan keputusan saya
menjadi nasabah Bank Mandiri
Syariah

Kebutuhan saya dalam membeli
produk Bank Mandiri Syariah
menentukan keputusan saya
menjadi nasabah
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No Pertanyaan Kreteria Penelitian
Prinsip Syariah (X1) 1(STD) | 2(TD) | 3(Rg) | 4(S) | 5(ST)
Penentuan sistem jual beli sesuai
1 dengan prinsip murabahah
Penentuan keuntungan berdasarkan
) sistem bagi hasil
Penentuan penyertaan modal
3 (Musyarakah) keuntungannya
sesuai dengan porsi modal yang
dikeluarkan
Penentuan biaya sewa dengan
4 prinsip Akad ljarah
Strategi Pemasaran (Y) 1(STD) | 2(TD) | 3(Rg) | 4(S) | 5(ST)

Jenis produk Bank Mandiri Syariah
yang diberikan sangat bermanfaat

1 dan bervariatif
Lokasi Bank Mandiri Syariah
5 mudah ditemukan dan dijangkau
Saya menggunakan tabungan Bank
3 Mandiri Syariah karena iklan yang

dilakukan oleh Bank

Biaya Administrasi tabungan di
Bank Mandiri Syariah rendah
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Lampiran 2 Hasil Jawaban 30 Responden Pilot Test

16
18
17
20
17
14
20
16
15
16
16
17
14
16
15
19
16
16
16
17
20
15
14
20
14
16
12
16
19
12

Y4

Y3

Y2

Y1

X2

16
15

14
20
17
16
12
17
16
16
16
16
16
17
16
19
16
16
16
15
19
17
16
12
18
16
15
15
17
16

X2.3 | X2.4

X2.2

X2.1

X1

18
12
19
20
19
18
14
17
16
16
18
14
11
16
14
20
16
16
16
18
16
17
16
20
18
15
16
16
18
16

X1.2 | X.1.3 | X1.4

X1.1

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30




Lampiran 3 Uji Validitas Pilot Test

Prinsip Syariah

Correlations
®1.1 H1.2 %1.3 %14 1
¥11  Pearson Correlation 1 5og 449 5497 799
Sig. (2-tailed) .000 013 002 .000
N 30 30 30 30 30
¥1.2  Pearson Gorrelation 598" i 719" 431 847"
Sig. (2-tailed) .000 .000 017 .000
N 30 30 30 30 30
¥1.3  Pearson Correlation 449 T8 1 E147 83"
' Sig. (2-tailed) 013 .000 004 .000
N 30 30 30 30 30
¥1.4  Pearson Gorrelation 549" 4317 e i g
Sig. (2-tailed) 002 017 004 .000
N a0 30 a0 a0 a0
1 Pearson Correlation 799" 842" 832" am” 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

Strategi Pemasaran (X2)
Correlations
%21 %2.2 %2.3 ¥2.4 %2
%21 Fearson Correlation 1 268 =134 =124 266
Sig. (2-tailed) 152 480 512 156
M 30 a0 a0 a0 30
¥2.2  Pearson Correlation 268 1 139 -112 466
Sig. (2-tailad) 152 465 555 010
M 30 30 30 30 30
| x23  Pearson Correlation -134 139 1 587 829"
Sig. (2-tailed) 480 465 001 000
M 30 a0 a0 a0 30
¥2.4  Pearson Correlation -124 -112 587" 1 673"
Sig. (2-tailad) 512 555 001 .000
M 30 30 30 30 30
X2 Pearson Carrelation 266 466 829" 673 1
Sig. (2-tailed) 156 010 .000 .000

M 30 30 30 30 30

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).




Keputusan Nasabah (YY)
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Correlations
Al 2 Y3 4 Y
¥1 Pearson Correlation 1 245 439 arr 626"
Sig. (2-tailed) 082 015 040 .000
N 30 30 30 30 30
¥2 Pearson Gorrelation 345 1 5737 586 863"
Sig. (2-tailed) 062 001 001 .000
N 30 30 30 30 30
¥3 Pearson Correlation 439 5737 1 43 7a3”
Sig. (2-tailed) 018 001 023 .000
N 30 30 30 30 30
¥4 Pearson Gorrelation a7 566 437 i 785"
Sig. (2-tailed) 040 001 023 .000
N 30 30 30 30 30
¥ Pearson Correlation 626 863" 73" 785" 1
Sig. (2-tailed) .00o .000 000 000
N 30 30 30 30 30
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 4 Uji Reliabilitas Pilot Test

Prinsip Syariah (X1)

Strategi Pemasaran (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha [ of ltems

825 4

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha [ of ltems

ATE 4

Keputusan Nasabah (Y)

Cronkbach's
Alpha

Reliability Statistics

M

of tems

764

4
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Lampiran 5 Kuesioner Penelitian 100 Responden

Mohon memilih salah satu (O) penilaian yang tersedia yang dianggap sesuai dengan
tanggapan Bapak/Ibu/Saudara(i)

1 = Sangat Tidak Setujua

2 = Tidak Setuju

3 = Ragu — Ragu

4 = Setuju

5 = Sangat Setujuan

No Pertanyaan Kreteria Penelitian

Keputusan Nasabah (Y) 1(STD) | 2(TD) | 3(Rg) | 4(S) | 5(ST)

Saya perlu mencari informasi
tentang Bank Mandiri Syariah

1 dalam menentukan keputusan saya
menjadi nasabah Bank Mandiri
Syariah

Saran dan pendapat orang lain
mempengaruhi saya dalam

2 menentukan keputusan saya
menjadi nasabah Bank Mandiri
Syariah

Saya perlu membandingkan
kualitas produk antara produk Bank
Mandiri Syariah dengan produk

3 Bank Syariah lain untuk
menentukan keputusan saya
menjadi nasabah Bank Mandiri
Syariah

Kebutuhan saya dalam membeli
produk Bank Mandiri Syariah

4 menentukan keputusan saya
menjadi nasabah
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No

Pertanyaan

Kreteria Penelitian

Prinsip Syariah (X1)

1(STD)

2 (TD)

3 (Ro)

4(S)

5(ST)

Penentuan sistem jual beli sesuai
dengan prinsip murabahah

Penentuan keuntungan berdasarkan
sistem bagi hasil

Penentuan penyertaan modal
(Musyarakah) keuntungannya
sesuai dengan porsi modal yang
dikeluarkan

Penentuan biaya sewa dengan
prinsip Akad ljarah

Strategi Pemasaran (Y)

1(STD)

2(TD)

3 (Rg)

4(S)

5(ST)

Lokasi Bank Mandiri Syariah
mudah ditemukan dan dijangkau

Saya menggunakan tabungan Bank
Mandiri Syariah karena iklan yang
dilakukan oleh Bank

Biaya Administrasi tabungan di
Bank Mandiri Syariah rendah
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85 4 4 4 4 16 3 4 4 11 5 4 5 5 19
86 4 4 4 4 16 4 2 4 10 4 3 3 3 13
87 4 4 4 4 16 3 4 4 11 4 4 3 5 16
88 5 4 5 4 18 4 4 4 12 4 5 4 5 18
89 4 5 4 5 18 5 4 3 12 4 5 5 4 18
90 5 4 4 5 18 4 3 4 11 4 4 5 4 17
91 5 4 5 4 18 3 4 4 11 4 4 4 3 15
92 5 5 5 5 20 3 3 3 9 3 3 3 2 11
93 4 4 4 5 17 4 3 4 11 3 3 3 2 11
94 4 5 4 5 18 3 4 4 11 3 3 3 3 12
95 5 5 5 5 20 3 3 4 10 3 3 3 4 13
96 5 5 5 5 20 3 3 4 10 4 4 5 4 17
97 4 4 4 4 16 4 3 3 10 4 4 4 4 16
98 4 4 4 4 16 3 4 4 11 4 4 3 5 16
99 5 4 4 4 17 4 3 4 11 4 4 3 4 15
100 4 4 3 3 14 4 4 3 11 5 4 4 5 18
Lampiran 7, Uji Validitas 100 responden
Prinsip Syariah (X1)
Correlations
®1 ®1.2 ®13 ®1.4 #
#1.1 Pearson Carrelation 1 EEZT 5257 AT TEET
Sig. (2-tailed) oo .0oa oo .0oa
il 100 100 100 100 100
#1.2 Pearson Carrelation A5 1 A43T 4847 74T
Sig. (2-tailed) .0oa .0oa Ruu] .0oa
I 100 100 100 100 100
#1.3 Pearson Carrelation H297 5437 1 B4 aee™
Sig. (2-tailed) .0oa oo oo .0oa
M 100 100 1oa 100 1oa
#1.4 Pearson Carrelation A3 4847 BaE™ 1 801
Sig. (2-tailed) .0ao 000 .0no .0no
il 100 100 100 100 100
w1 Pearson Carrelation 7EE™ NEL aee™ a0 1
Sig. (2-tailed) .0oa oo .0oa oo
M 100 100 100 100 100
** Carrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Strategi Pemasaran (X2)
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Correlations
¥ w22 2.3 L
21 Fearson Correlation 1 i 485 NrE
Sig. (2-tailed) 006 .000 .000
i 100 100 100 100
W22 Pearson Correlation 275" 1 385" 06T
Sig. (2-tailed) 006 000 000
M 100 100 100 100
223 Fearson Correlation 485 .385™ 1 B217
Sig. (2-tailed) 000 000 000
M 100 100 100 100
w2 Fearson Correlation NrEl 70e™ 8217 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
M 100 100 100 100
™ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Keputusan Nasabah (Y)
Correlations
» v ¥3 Vi ¥
¥ Pearson Gorrelation 1 265 235 283" 673
Sig. (2-tailed) 008 018 003 ooo
M 100 100 100 100 100
¥2 Pearson Gorrelation 265 1 225 285 650
Sig. (2-tailed) oo8 025 004 ooo
M 100 100 100 100 100
¥3 Pearson Gorrelation 235 225 1 3417 6487
Sig. (2-tailed) 018 025 .00 ooo
M 100 100 100 100 100
¥4 Pearson Correlatian 283" 285 347 1 725
Sig. (2-tailed) 003 004 001 000
N 100 100 100 100 100
¥ Pearson Correlation 6737 6507 649" 725" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
M 100 100 100 100 100
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 8, Uji Reliabilitas 100 responden

Prinsip Syariah (X1)

Reliability Statistics
Cranbach's
Alpha M oof ltems
819 4

Strategi Pemasaran (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of ltems
BAT 3

Keputusan Nasabah (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of lterms
B02 4




Lampiran 9 Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas Kolmogorov — Smirnove

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

LInstandardiz

ed Residual

I 100
Normal Parameters®® Mean .00000oo0
Std. Deviation 1.893587715

Most Extreme Differences  Absolute 073
Positive 073

egative -.0&2

Test Statistic 073
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°9

a. Testdistribution is Maormal.
b. Caleulated from data.
. Lilliefors Significance Caorrection.

d. This is a lower hound of the true significance.

Lampiran 10 Hasil Uji Normalitas P Plot

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ¥
10

os

06

Expected Cum Prob

" &

0.0 a2 0.4 o0& 0e 1.0

Observed Cum Prob
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Lampiran 11 Hasil Uji Multikolineritas

96

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 10.368 2.166 4787 000
A1 103 014 A8T 875 487 1.003
X2 113 370 3819 .0oo aa7 1.003
a. DependentVariable:
Lampiran 12 Hasil Uji Heterokedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Y
3
§ ; ® 1] °
i) °
7] @
b2 . o e @ . e
=] El - . 8
E ] 2 ° e ®
T ° o0 o ) o
s o on b
2 ° %o ~ = - ® ®
] LY e
n ©a -
]
g -1 g
w @ o] @ .
2 3 . - ®
w ]
%]
3 2 -1 o 1 2 3
Regression Standardized Predicted Value
Lampiran 13 Hasil Uji Autokorelasi
Model Summalry':I
Adjusted R Std. Error of Diurbin-
Maodel F F Square Square the Estimate Watson
1 370 A37 1148 1.956 1.800
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. DependentVariahle: ¥




Lampiran 14 hasil Uji Jipotesis

Hasil Uji parsial (Uji t)

97

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Stl. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 10.368 2166 4787 000
X1 016 103 015 87 875 8497 1.003
2 443 113 370 3919 .0oo a7y 1.003
a. DependentVariahle: Y
Lampiran 15 Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Sum of
Maodel Souares df Mean Square F Sig.
1 Fegression 58.746 2 289373 7678 o01®
Fesidual 37T1.014 a7 3825
Total 429 760 499

a. Dependent Variahle: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Lampiran 16 Regresi Berganda

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 10.368 2.166 4,787 000
X1 016 103 015 A8T 875 9497 1.003
X2 443 13 370 3918 000 897 1.003

a. DependentVariable: ¥




Lampiran 17 Hasil Uji Korelasi

98

Model Summary

Change Statistics

Adjusted R Std. Error of R Square Sig. F
Model R R Square Square the Estimate Change F Change df2 Change
1 aro? 137 114 1.8566 137 7679 97 001
a. Predictors: (Constant), %2, X1
Lampiran 18 Hasil Uji Determinasi
Model Summa\rfl
Adjusted R Std. Error of Durkin-
Maodel R R Square Square the Estimate Watson
1 arod 37 18 1.956 1.800

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. DependentVariable: Y
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PENGARUH PRINSIP SYARIAH DAN STRATEGI PEMASARAN TERHADAP
KEPUTUSAN NASABAH MEMILIH BANK SYARIAH MANDIRI DI SAMARINDA

Intisari/Abstract

BAB I/Latar Belakang Masalah

BAB Il/Tinjauan Teori

BAB ITI/Metode Penelitian

G. Uji Instrumen

a. Uji validitas

- Tabel kreteria rendah — tinggi di hilangkan saja hal 39 karena untuk Uji valid hanya mengukur data penelitian yang
digunakan untuk mengetahui valid atau tidak.

BAB 1V/ Hasil Dan Pembahasan

Saran dan Perbaikan Lain

Perbaikan lainnya:
1. Cover perlu di ganti bulan nya karena masih menggunakan bulan february 2020 untuk proposal menjadi
Jjuli 2020 sesuai Skripsi.
Daftar pustaka masih ada yang belum lengkap untuk Arif Budiono, 2017.

(¥

Saran :

1. Abstrak — perlu di tambahkan untuk Uji t juga , jangan Uji F saja .

2. Pembahasan di kesimpulan ke 3 yaitu Uji F secara Simultan, harus di tambah pembahasan agar jelas dari
hasil Uji t secara parsial yang didapat, namun di Uji secara bersama-sama hasil seperti apa hasil nya.

Pembimbing, 14 Juli 2020

=, S >
8 ﬁ\ i
( o S

Yulia Tri Kusumawati, S.E., M.Sc.Ak

s 1: L Ir. H, Juanda, No.15, Samarinda

Kampus 2 : JL Pelita. Pesona Mahakam, Samarinda




101

Telp. 0541748511 Fax0541-766832 [ | NN
Website http://lppm.umktac.id Ea _
email: Ippm@umkt.ac.id _

Lembaga Penelitian dan

Kafimantan Timur | Pangabdian pada Masyarakat

LEMBAR SARAN DAN PERBAIKAN UJIAN HASIL PENELITIAN
Nama: AGUSTIYAN NIM:17111024310201
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KEPUTUSAN NASABAH MEMILIH BANK SYARIAH MANDIRI DI SAMARINDA

1) Intisari/Abstract

2) BAB I/Latar Belakang Masalah

3) BAB II/Tinjauan Teori

4) BAB Ill/Metode Penelitian

G. Uji Instrumen

a. Uji validitas

- Tabel kreteria rendah — tinggi di hilangkan saja hal 39 karena untuk Uj valid hanya mengukur data penelitian
vang digunakan untuk mengetahui valid atau tidak.

5) BAB IV/ Hasil Dan Pembah

6) Saran dan Perbaikan Lain
Perbaikan lainnya:
1. Cover perlu di ganti bulan nya karena masih menggunakan bulan february 2020 untuk proposal
menjadi juli 2020 sesuai Skripsi.
Daftar pustaka masih ada yang belum lengkap untuk Arif Budiono, 2017,

]

Saran :
. Abstrak — perlu di tambahkan untuk Uji t juga , jangan Uji F saja
2. Pembahasan di kesimpulan ke 3 yaitu Uji F secara Simultan, harus di tambah pembahasan agar jelas
dari hasil Uji t secara parsial yang didapat, namun di Uji secara bersama-sama hasil seperti apa hasil
nya.

Pembimbing, 14 Juli 2020

Ermi Utami, S.E., MM
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SURAT KETERANGAN

No 22/438-3204

PT BANK SYARIAH MANDIRI yang berkedudukan di Jalan Hasan Basn Kompleh Ruko
Marak No 14 8 Samannda dangan i menerangkan bahwa

Nama Banu Panag

NIM 17111024310367

Jurusan Manammen Keuangan

Uruversitas Universitas Muhammadiyah Kabmantan Timur

Judul Skrips Pengaruh  Relgiusitas  Dan  Kualtas  Petayanan  Terhadap
Keputusan Nasabah Dalam Memilih Bank Syanah Mandin Di
Samannda

Agustiyan
1711024310201

Keuangan

Muhammadiyanh Kakmantan Timur
 Prinsip Syarah Dan Strateg Pemasaran lerhadap
. Nasabah Dalam Memilih Bank Syanah Mandier D

rarverily

Dipindai dengan CamScanner
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SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertandatangan dibawah ini saya:
Nama : Yulia Tri Kusumawati, S.E., M.Sc.Ak
NIK : 111907079002

Telah menerima instrument penelitian berupa angket dari penelitian yang berjudul
“Pengaruh Prinsip Syariah dan Strategi Pemasaran terhadap Keputusan Nasabah
Memilih Bank Syariah Mandiri di Samarinda™ yang di susun oleh:

Nama : Agustiyan
NIM 1 17111024310201
Program Studi : S1 Manajemen

Setelah mencermati, memperhatikan dan mengadakan pembahasan pada butir-butir
pertanyaan berdasarkan kisi-kisi instrumennya, maka instrument penelitian tersebut
dinyatakan “VALID/TIDAK VALID”

Demikian surat keterangan ini di buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Samarinda, 14 Juli 2020

g

Yulia Tri Kusumawati, S.E.. M.Sc.Ak
NIDN. 111907079002
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